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ABSTRAK

Rumah toko atauruko adalah bangunan yangtimumnya tingkat kedua atau
lebih, dengan lantai dasar digunakan sebagai tempat usaha dan lantai berikutnya
biasa difungsikan sebagai tempat tinggal. Kecamatan Tualang banyak
pembangunan ruko, hampir di sepanjang jalan arteri dan lokal dibangun ruko
tersebut. Selain itu, sebagian masih banyaknya pembangunan ruko yang telah
selesai namun belum digunakan. Ruko juga mendominasi lokasi terbangun dan
tidak terbangun. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor
pemilihan lokasi ruko dan pengaruhnya terhadap sosial ekonomi masyarakat di
sekitar ruko yang ada di Kecamatan Tualang.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (deskriptif kualitatif
kuantitatif). Untuk menentukan mengidentifikasi faktor apa saja yang dominan
dalam pemilihan lokasi ruko digunakan metode faktor...Untuk identifikasi
pengaruh ruko terhadap sosial-ekanomimasyarakat menggunakan hasil kuesioner
dan dipresentasikan menjadi jawaban yang dominan dari sudut pandang pengguna
ruko.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebaran ruke dengan jumlah titik
terbanyak yaitu di desa Perawang Barat dengan jumlah titik sebanyak 58 titik,
untuk faktor yang paling dominan dalam penentuan lokasi ruko terdapat 2 faktor
yaitu faktor kelengkapan prasarana (dengan nilai Indeks KMO 0,590) dan faktor
lingkungan (dengan nilai Indeks"KMO 0,643). Sedangkan pengaruh keberadaan
ruko bagi sosial ekonomi masyarakat sekitar memiliki sisi positif dan negatif,
dimana sisi positif pengguna ikut berpartisipasi dalam kegiatan di sekitar ruko dan
sisi negatif dari keberadaan ruko mengurangi ruang terbuka hijau di Kecamatan
Tualang.

Kata Kunci : Lokasi, Ruko (Rumah Toko), Analisis Faktor.



IDENTIFICATION OF FACTORS THAT AFFECT THE SELECTION OF
A SHOP HOUSE (RUKO) LOCATION FROM THE PERSPECTIVE OF
THE RUKO USER AND THEIR EFFECT ON THE COMMUNITY’S
SOCIAL ECONOMIC
(Case Study: Tualang District, Siak Regency)

DEFATIA ALTATRI
163410810

ABSTRACT

A'shop house, ‘often known as a shop, is a building having two or more
levels, with the ground floor serving as a place of business and the second floor
serving as a _residence. Many shop homes have been developed in Tualang
District, practically along arterial and local roads. In addition, some shophouse
building has been finished but not yet put to use. Ruko also has a stronghold over
both constructed and unbuilt areas. The goal of this study was to investigate the
factors that influenced the site of a shophouse in Tualang District, as well as their
impact on the socioeconomic community surrounding the shophouse.

This research use a combination of methodologies (quantitative qualitative
descriptive). The factor technique is used to discover which aspects are most
important when deciding where to build the shophouse. The answers of the
questionnaire were used and. presented as_the prevailing” answer from the
perspective of the shophouse user.to'determine the influence of the shophouse on
the socio-econamic community.

The results of this study suggest that the distribution of shophouses with
the highest number of points, namely in the village of \West Perawang with a total
of 58 points, is due to two factors: infrastructure completeness (with a KMO index
value of 0.590) and environmental factors (with-a KMO index value of 0.643).
While the impact of shophouses. on the-local community's socioeconomic
environment has both positive and bad aspects, with the positive side of the user
participating in activities around the shophouse and the negative side of the
shophouse reducing green open space in Tualang District.

Keywords: Location, Ruko (Shop House), Factor Analysis.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ruko merupakan.bangunan yang berasal dari. Cina, bangunan tersebut
merupakan kembinasi dari kepadatan yang tinggi dan intensitas dari kegiatan
ekonomi di daerah Pecinaan. Ruko merupakan salah satu jenis arsitektur yang
berasal dari istilah rumah dan ‘ruko. Rumah merujuk pada tempat tinggal orang,
dan ruko mengacu pada ruang untuk kegiatan usaha, oleh karena itu ruko dapat
dikatakan sebagal bangunan yang menggabungkan fungsi hunian dan fungsi kerja
(Abidin, 2013). Nugraha et all (2000) mengemukakan bahwa Rumah-Toko
(selanjutnya disebut ruko) adalah bangunan multifungsi yang dapat menampung
pekerjaan dan tempat tinggal, rumah atas dan.toko.bawah. Menurut Anggraini
(2012) pada 3 dekade terakhir ruko yang terdapat di Yogyakarta bukan hanya
terpengaruh oleh budaya cina-melainkan masyarakat jawa juga memiliki ruko
dengan konstruksi mereka sendiri sebagai respon terhadap kondisi lokal saat itu.
Sedangkan menurut Han (2015) perkembangan ruko oleh pengembang dilandasi
oleh dua faktor yaitu faktor.alam dan faktor budaya, faktor alam yaitu faktor yang
dapat dilihat dari fisik pembentuk yang mudah dirasakan manfaatnya seperti
kondisi geografis dan iklim. Faktor budaya menjadi alasan utama berkembangnya
bentuk perumahan.

Pertumbuhan ruko yang bersifat secara ekonomi tidak selalu diartikan
sebagai perkembangan rumah toko, namun merupakan perkembangan rumah
dengan aktivitas ekonomi di dalamnya (home industri, home business dsb).

Kecenderungan itu masih terus terjadi pada saat sekarang, perkembangan ruko di



kota-kota besar menimbulkan permasalahan lingkungan dengan berdirinya ruko
tersebut, sekarang ruko merupakan sebuah wadah yang bukan hanya melanda
kota-kota besar di Indonesia tetapi juga sampai ke daerah kecil yang memiliki
kepadatan penduduk tinggi. Keberadaan ruko tidak akan menjadi masalah selama
bangunan itu berdiri terpencar.dalam satu lingkungan, kejadian akan timbul jika
keberadaan ruko tersebut terkonsentrasi di suatu tempat yang semula tidak
direncanakan untuk jenis bangunan 'seperti itu. Dampak negatif yang menonjol
adalah kemacetan lalu fintas, penurunan keamanan, peningkatan kejorokan dan
pencemaran visual suatu daerah.

Perkembangan ruko di Indonesia pernah mengalami pasang surut.
Sebelum krisis ekonomi, toko dianggap sebagai investasi paling menarik dalam
bisnis real estat. Namun pada saat krisis ekonomi, bisnisnya terhenti tajam, dan
kemudian setelah krisis, pertumbuhan toko di hampir seluruh kota di Indonesia
pulih dengan cepat. Keberadaan toko dapat memberikankontribusi terhadap
pendapatan daerah, sehingga toko dapat menjadi pusat perekonomian masyarakat
yang tentunya akan berdampak pada sosial ekonomi  masyarakat, seperti
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan dan peluang usaha baru. Dampak
keberadaan toko dapat langsung dirasakan.oleh masyarakat, dan berdampak
positif terhadap kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat (Mayasari, 2013).

Lokasi merupakan faktor yang mempengaruhi pola distribusi toko.
Grahandaka (2010) menyatakan bahwa lokasi ruko cukup untuk menjamin
keberlangsungan ekonomi ruko, karena pemilihan lokasi untuk membangun ruko
harus didasarkan pada perkembangan wilayah. Daerah dengan tingkat

pembangunan yang tinggi cenderung memiliki sarana dan prasarana pendukung



yang lengkap untuk lebih memenuhi kebutuhan masyarakat, dan kepadatan
penduduk yang juga tinggi. Di sisi lain, daerah yang tingkat pembangunan rendah
memiliki sarana dan prasarana yang rendah juga dengan penduduk yang relatif
rendah.

Nugraha et:all (2000) mengemukakan.bahwa lokasi-merupakan salah satu
faktor penentu yang mempengaruhi karakter ruko dari sudut pandang pengembang
selain faktor keuangan, pasar, dan:fisik. Sedangkan yang paling menentukan dari
sudut pengguna adalah” faktor price dan product. Dalam penelitiannya, untuk
pihak pengembang diamati melalui faktor-faktor karakteristik ruko, yaitu fisik,
lokasi, peraturan, pasar, dan keuangan. Sementara.itu, untuk pihak pengguna
diamati melalui “Empat-P” Kotler, yaitu product, place, price, dan promotion.

Di Kabupaten Siak perkembangan ruko terjadi di setiap kecamatan yang
ada, setiap kecamatan memiliki jumlah perkembangan ruko yang berbeda setiap
tahunnya. Kepadatan dan jpertumbuhan penduduk mendukung perkembangan
pembangunan ruko di suatu wilayah, semakin tingginya pertumbuhan penduduk
maka akan terjadinya pembangunan di suatu kawasan. Berikut ini adalah tabel
perkembangan ruko di Kabupaten Siak berdasarkan kecamatan pertahunnya.

Tabel 1. 1 Pertambahan Ruke di Kabupaten Siak Berdasarkan Kecamatan Dari
Tahun 2017-2021

No Kecamatan Pertambahan Ruko Jumlah
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

1. | Kecamatan Siak 30 38 29 19 18 134
2. | Kecamatan Mempura 3 5 5 3 1 17
3. | Kecamatan Dayun 4 6 1 6 3 20
4. | Kecamatan Bunga Raya 5 9 7 13 10 44
5. | Kecamatan Sungai Mandau 0 0 0 0 0 0
6. | Kecamatan Sungai Apit 1 1 4 5 1 12
7. | Kecamatan Sabak Auh 1 4 0 2 4 11
8. | Kecamatan Minas 1 1 0 0 0 2
9. | Kecamatan Kandis 2 11 0 2 2 17

10. | Kecamatan Tualang 25 18 24 16 12 95

11. | Kecamatan Koto Gasib 1 3 2 1 0 7




No. Kecamatan Pertambahan Ruko Jumlah
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
12. | Kecamatan Kerinci Kanan 0 0 1 0 2 3
13. | Kecamatan Lubuk Dalam 0 0 1 1 2 4
14. | Kecamatan Pusako 0 0 0 1 0 1
Jumlah 73 96 74 69 55 367

Sumber : Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Siak.

Dilihat dari tabel bahwa kecamatan dengan ruko terbanyak di Kabupaten
Siak adalah Kecamatan Siak dimana kecamatan siak sendiri adalah ibukota
kabupaten siak, dengan.keadaan tersebut sudah; sewajarnya Kecamatan Siak
menjadi kecamatan dengan jumlah ruko terbanyak. Peringkat kedua dengan ruko
terbanyak adalah Kecamatan Tualang dengan jumlah ruko sebanyak 95 ruko, hal
ini terjadi dikarenakan keadaan yang menguntungkan dimana Kecamatan Tualang
sendiri adalah kawasan industri yang ada di Kabupaten Siak menurut RPJMD
tahun 2016-2021. Dengan keadaan tersebut banyak ruko yang bertambah di
Kecamatan Tualang, ruko dijadikan alternatif dalam menjalankan usaha untuk
pemenuhan ekonomi masyarakat., Lokasi:, pembangunan ruko yang ada di
Kecamatan Tualang berada di sekitar kawasan tepi jalan arteri dan kolektor
dengan tingkat aktivitas penduduk yang cukup tinggi dengan pola mengikuti garis
jalan (linear). Ini yang membuat pembangunan.ruko yang ada di Kecamatan
Tualang berkembang pesat sehingga para pengguna ruko dapat menjalankan
usahanya untuk pemenuhan ekonomi.

Namun, fenomena yang terjadi saat ini di Kecamatan Tualang yakni
banyaknya pembangunan ruko yang ada di wilayah Kecamatan Tualang, hampir
di sepanjang jalan arteri, kolektor dan lokal dibangun ruko tersebut. Selain itu,
sebagian masih banyaknya pembangunan ruko yang telah selesai namun belum

digunakan. Hal ini menyebabkan pembangunan ruko menjadi sangat pesat, yang



pada akhirnya menyebabkan tidak terkendalinya pembangunan ruko sehingga
menimbulkan kekhawatiran bahwa ruko-ruko tersebut akan memonopoli pada
kawasan lahan terbangun ataupun yang tidak terbangun, khususnya untuk
kawasan perdagangan. Hal ini membuat pengguna ruko harus mengetahui faktor
apa saja dalam menentukan lekasi pemilihan.ruko. Kemudian, pengaruh sosial
yang timbul akibat adanya ruko yaitu memicu sifat konsumtif dari masyarakat dan
semakin meningkatnya pembangunantsarana dan prasarana sebagai penunjang
mobilitas masyarakat dan pengaruh terhadap ekonomi yaitu dapat mengurangi
pengangguran- dan mengurangi tingkat kemiskinan, terciptanya lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat (Yulianto, 2005).
Dengan permasalahan diatas pencliti mengambil judul “ldentifikasi Faktor-
Faktor Pemilihan Lokasi Ruko Dari Sudut Pandang Pengguna Ruko Dan

Pengaruhnya Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat”.

1.2 Rumusan Masalah

Ketepatan dalam pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang harus
dipertimbangkan seorang pengusaha sebelum membuka usahanya. Hal ini karena
pemilihan lokasi yang tepat dapat menentukan tujuan usaha agar dapat berjalan
lama. Dalam manajemen organisasi, lokasi usaha sebaiknya diperhitungkan pada
saat perencanaan, sehingga usaha yang akan dijalankan tersebut dapat terorganisir
pelaksanaannya di masa mendatang. Adapun faktor pemilihan lokasi yang
mendasar adalah lingkungan masyarakat, kedekatan dengan konsumen, harga
sewa dan keamanan. Menurut pandangan dari pengguna ruko sendiri pasti

memiliki faktor pemilihan lokasi yang terperinci untuk kegiatan usaha mereka.
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Dari penampakan wilayah Kecamatan Tualang ruko banyak terbangun di
pinggir jalan dengan membentuk pola dan persebarannya sendiri. Pola tersebut
bisa dalam bentuk mengelompok, acak atau seragam, dan persebarannya yang

bertambah atau berkurang setiap tahunnya. Pertambahan ruko juga akan

arakat sekita d ak yang umum dilihat
A )
LIRS N i

pertanyaan

1. Teridentifikasinya persebaran ruko di Kecamatan Tualang

2. Teridentifikasinya faktor-faktor dalam menentukan pemilihan lokasi ruko.
3. Teridentifikasinya pengaruh sosial ekonomi yang timbul akibat adanya

ruko.
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1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Akademis
Penelitian bermanfaat secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu

Perencanaan Wilayah dan Kota untuk mengetahui tentang pembangunan ruko,

khususnya tentang ‘ i ‘ pengaruhnya terhadap
sosial ek “‘5“ .'g
untuk penelitial a. .‘

" 4

ng diperoleh
selama di bang , ~ diimplemer AN d enelitian  serta

menambah pengeta vengalaman pene grencanaan wilayah

Memberikan wawasan tentang manfaat dari pembangunan ruko.

3. Bagi Pemerintah, bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan kebijakan atau izin mendirikan bangunan.

4. Bagi masyarakat, bermanfaat sebagai bahan evaluasi dengan adanya ruko

yang semakin pesat.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam pembahasan ini terdiri atas ruang lingkup wilayah
dan materi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan mengenai cakupan wilayah yang

menjadi kajian sedangkan ruang lingkup studi materi menjelaskan mengenai

pada tahap ini
yang ada di

njalankan analisis

.q . 0 digunakannya analisis
faktor sebagai sala ‘ s dengan cara pengumpulan
datanya menggunakan kuesioner, dalam analisis ini akan menggunakan
variabel mendasar seorang pengguna ruko untuk memilih lokasi ruko
adapun variabel yang dimaksud ialah kelengkapan prasarana, kondisi
wilayah, kependudukan, kelengkapan fasilitas perdagangan, lingkungan,
keterkaitan spasial, aksesibilitas, ekonomi dan sosiall masyarakat sekitar

lokasi.
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3. Teridentifikasinya pengaruh sosial ekonomi yang timbul akibat adanya
ruko. Pada tahap ini metode yang digunakan adalah menyebarkan
kuesioner dan menghitung jumlah persen dari jawaban kuesioner. Adapun

indicator dari pengaruh sosiall ekonomi masyarakat ialah tingkat

jaan, hubungan sosiall

‘Eﬁ‘“““ .a a alu lintas,

Rue
Lok an  vaitu : NF: tepatnya di
Kecamatan TU3 Ca :: lang :.' : ayah 383,97 kmz..

Berdasarkan pembe a batas kecamata "_ 7 ad ebagai berikut:

dimekarkan menjadi 13 Kecamate kan Perda No. 13 Tahun 2001 yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Siak pada tanggal 14 Agustus
2001, yang mana tujuan dari pemekaran ini adalah untuk mempermudah
masyarakat dan juga pemerintah Daerah dalam menjalankan hubungan

administrasi, serta untuk mempermudah jangkauan pembangunan dan

pemerintahan Kecamatan.



1.6 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

Kecamatan Tualang merupakan Rumusan Masalah

kawasan industri yang memiliki Kecamatan Tualang banyak pembangunan ruko,
peluang untuk membuka usaha hampir disepanjang jalan arteri dan lokal dibangun
dalam pemenuhan ekonomi ruko tersebut. Selain itu, sebagian masih banyaknya
meningkat penduduk yang pembangunan ruko yang telah selesai hamun belum
bertumbuh setiap tahunnya. digunakan. Ruko juga mendominasi lokasi terbangun

dan tidak terbangun.

Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini untuk melihat faktor-faktor pemilihan lokasi ruko dan pengaruhnya
terhadap sosial ekonomi masyarakat di sekitar ruko yang ada di Kecamatan Tualang.

y |

A Mengidentifikasinya faktor- Mengidentifikasinya pengaruh
MZ??;S:P;:LE%” d)ga fakor penentuan lokasi sosial ekonomi yang timbul
l?ecamatan Tualan pemilihan ruko di Kecamatan akibat adanya ruko di Kecamatan

g Tualang. Tualang
Manaaunakan GIS Metode Analisis Faktor Metode Analisis Deskriptif
99 menggunakan SPSS Kuantitatif

Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Rumah Toko (Ruko) Dari Sudut
Pandang Pengguna Ruko Dan Pengaruhnya Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

Sumber : Hasil Analisis, 2020

10
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi dalam 6 bab,
diantaranya adalah sebagai berikut :

Bab1 PENDAHULUAN

D
-

\ & )2
=
=
o
c
2
o
QD
=
o
QO
>
(@]

Bab 11

JA

A )N

: /)
A
5]

N
2
3
=
B
QD
3

<
<
o
QD
=}
QD
QD
>
=
)
D
=0
o
QD
>

pembangunan ruko terhadap
penggunaan lahan, kebijakan pemerintah dalam izin mendirikan
bangunan dan keaslian penelitian.
Bab 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menyajikan pendekatan, tahapan dan jenis penelitian serta teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dan

mencapai tujuan penelitian.

11
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Bab IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran umum wilayah penelitian

yaitu Kecamatan Tualang.

BabV HASIL DAN PEMBAHASAN

12
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BAB Il
TINJAUAN TEORI
2.1  Pengertian Ruko

Seiring berkembangnya zaman, bangunan bukan hanya digunakan untuk

Undang-Unda ; 199 >erumahan dan

Permukiman pe ian rur ah bar DE sebagai tempat

tinggal ata arana aan ke [ Asteriani (2014)

rumah merupa Sé 3 samping pangan,

(tempat beraktivitas), maskan (tempat menetap dengan tenang), atau manzil
(tempat persinggahan). Keempat makna ini menunjukkan fungsi rumah
sesungguhnya bagi para penghuninya. Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT

menyebutkan,

13
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AV 231 G &0 Jan 5 U A5 38 a8 (o
T . B 4Fl o o Ve o am ot % e B | Rt
L8l slal (o s” ASTAl) 435 aiaka 3y Lgd gt i3
cia ) ey B e sty W L3

tempat usaha, _t arang_dan.jasa-yang da menghasilkan
pendapatan i : ores epublik Indonesia

Nomor 112 ! - an. Pasar Tradisional,

untuk bisnis yang sifatnya sebagai memajang, menyimpan, dan menjual juga
sebagai tempat bertemunya antara pengusaha dan konsumen. Saat ini toko banyak
yang mengkhususkan diri untuk menjual barang-barang tertentu saja atau berbeda
jenisnya dengan toko yang lain. Jadi ruko dapat dikatakan sebagai sebuah
bangunan yang merupakan gabungan fungsi dari hunian dan kerja dalam satu

tempat. Dengan pengertian ini ruko dapat berkembang dengan sangat pesat,

14
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dinilai praktis dan murah, ruko juga dapat menampung kegiatan ekonomi dalam
skala kecil (Abidin dalam Usman, 2021).
Untuk lebih jelas mengenai pengertian ruko, terlebih dahulu mengetahui

perbedaan antara rumah tempat tinggal maupun rumah tempat usaha (ruko). Pada

tempat usa Ima huni iart ” ebagai sebuah
bangunan serta tempat
berlangsun lebih sering

disebut tem perdagangan,

S GUE

industri, pr kenaan dengan

perusahaan, barang (Abidin

g, L0 Y

difungsikan sebagai tempat tinggal. Bukan hanya dimanfaatkan untuk tempat
usaha saja, biasanya ada beberapa kantor yang bertempat di ruko. Ruko biasanya
memiliki bentuk arsitektur yang sederhana dan pada umumnya berdempetan juga

dengan ruko lainnya.

15
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Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan tersebut maka secara garis
besar dapat disimpulkan rumah toko atau lebih sering disebut dengan ruko itu
adalah rumah yang memiliki dua fungsi. Fungsi yang terdapat didalamnya adalah

sebagai tempat tinggal dan tempat usaha. Pada dasarnya orang yang tinggal di

(Departemen Pel

1) Pondasi

gaya termasuk gempa bumi yang bekerja padanya, merupakan kesatuan
yang tertutup, tidak mudah lapuk dan dimakan serangga, dan harus
memenuhi normalisasi serta peraturan yang berlaku.
2) Tiang atau rangka
Dapat menahan beban-beban yang harus dipikul dan semua gaya

yang termasuk gempa bumi yang bekerja padanya, harus merupakan

16
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3)

4)

5)

6)

kesatuan yang tertutup, harus bersifat monolit, cukup keras dan tidak
mudah aus, penggunaan bahan kayu harus melalui proses pengawetan
terutama kayu kelas rendah, dan harus memenuhi normalisasi serta

peraturan yang berlaku.

Lantai

mudah terbakar, harus memenuhi normalisasi dan peraturan yang berlaku.
Rangka atap

Miring atap harus disesuaikan dengan bahan penutup yang akan
digunakan sehingga tidak bocor, untuk setiap tipe struktur dan bahan yang
dipilih harus memenuhi persyaratan teknis dan mutu dari tipe struktur dan

bahan tersebut.

17
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7)

3)

Penutup atap
Seringan mungkin, apabila berhubungan langsung dengan ruangan

hunian agar sekecil mungkin meluluskan panas, tidak tembus air, harus

dapat.

kota, dan banyak yang menambahkan "lantai obral™ untuk menghadapi
ancaman diskon. Ada juga toserba yang mengubah model tokonya atau
mendirikan "butik” dan format toko lain yang bersaing dengan toko
khusus. Banyak yang mengikhtiarkan penjualan lewat pos dan telepon.

Pasar Swalayan (supermarket) adalah toko berukuran besar, berbiaya

rendah, berlaba rendah, bervolume besar, dimana pembeli melayani diri

18
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sendiri, dan yang menjual beraneka macam makanan, peralatan mencuci,
serta produk rumah tangga. Pasar swalayan melakukan "product mixed",

dan menjual banyak produk bukan makanan-kosmetik, peralatan rumah

tangga, mainan, obat-obatan, perkakas, video kaset, peralatan olahraga,

pos, tempat mencetak foto, menguangkan cek, tempat membayar
tagihan, tempat makan siang, produk perawatan mobil, dan produk
perawatan hewan. Karena keanekaragaman produk yang dijual, harga
barang di toko swalayan 5 sampai 6 persen lebih tinggi dari harga di

pasar swalayan konvensional.

19
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b) Toko kombinasi (combination store) adalah kombinasi toko makanan
dan obat. Biasanya luasnya satu setengah kali lapangan sepak bola,

Kira-kira dua kali ukuran toko swalayan.

c) Hypermarket adalah toko yang amat luas (mungkin luasnya enam kali

dibandingkan dengan daerah lain yang tergolong kecil dengan laju pertumbuhan
yang rendah. Suatu daerah yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi secara
potensial merupakan pasar yang menarik perhatian pengusahaa. Dan bila daerah
tersebut memiliki angka pendapatan perkapita yang tinggi maka pasar tersebut
akan sangat efektif. Bila distribusi pendapatan yang merata terjadi bersamaan

dengan pendapatan perkapita yang rendah, maka daerah tersebut bukan untuk

20



pasar barang mewah seperti pasar untuk menjual barang properti dalam hal ini
juga termasuk pembangunan ruko yang relative mewah atau setengah mewah.
Untuk masalah ini distribusi pendapatan yang kurang merata akan lebih baik bagi
pengusaha (Marsudi, 1992)

Tujuan dari seorang-developer adalah membuat keuntungan. Oleh
karenanya developer dituntut harus mampu menjual ruko yang dibangun dengan
harga yang tinggi dari pada biaya yang-dikeluarkan untuk pembangunannya. Luas
pasar harus ditentukan berdasarkan jumlah penduduk;, pendapatan perkapita dan
distribusi penduduk. Kebanyakan dan developer atau pengusaha membangun atau
membeli ruko hanya untuk investasi, dimana investasi ini diartikan sebagai
sebuah tindakan untuk membelanjakan uang pada saat sekarang dengan tujuan
untuk memperoleh keuntungan (uang atau barang) dimasa yang akan dating.
(Hayati, 2003). Dan prinsip yang harus diperhatikan dalam investasi adalah
jaminan modal kesehatan, jaminan pendapatan , mudah membeli atau dijual, dapat

dipecah atau dibagi dalam unit-unit kecil.

2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Lokasi Ruko

Dalam Octaryna (2012), pemilihan. ruko terbagi menjadi dua arah yaitu
arah transportasi yang artinya transportasi merupakan bagian terbesar dari total
biaya dalam melaksanakan kegiatan ekonomi yaitu keputusan penentuan lokasi.
Yang kedua adalah arah masukan lokal, yang berarti bahwa ia menyumbang
proporsi terbesar dari total biaya dan disebut lokasi lain. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi lokasi gudang dapat

digambarkan sebagai: faktor aksesibilitas, infrastruktur, komposisi demografi,

21
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kapasitas lahan, tingkat keamanan, harga tanah dan standar rumah toko. Tabel

berikut adalah tabel variabel dan faktor penelitian Widiyanto.

Tabel 2. 1 Faktor-faktor Pemilihan Lokasi Ruko Menurut Widiyanto

No. Indikator Variabel
Jarak
O
1 &
&
&
ars
p
2
inum/Bersih
3
4
5 | Tingkat Keamanan
6 | Harga Tanah
1) Harga Ruko (Sewa/Beli)
2) Sistem Pembayaran
7 | Kriteria Ruko 3) Desain Ruko
4) Iklan Penjualan
5) Pemberian Potongan Harga
Sumber : Diadaptasi dari Octaryna, V., & Widiyanto, D. (2012). Faktor-faktor yang
mempengaruhi  pemilihan lokasi rumah toko di kota Mataram. Dalam Jurnal Bumi Indonesia,
1(3).
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Menururt Milasari (2019) faktor pemilihan ruko hasil penelitian
menggunakan metode AHP standar penentuan lokasi dipimpin standar lokasi,
sosial, ekonomi, kebijakan, bangunan, fisik dan transportasi. Sedangkan dalam

analisis skala likert faktor pemilihan ruko dapat dibagi menjadi 7 faktor dan 21

variabel. Faktor ampai dengan faktor

G, diman ap fe berikut :
ey

1) tor - ruko, gaya

2) g dekat dengan

ﬁ-' i dekat dengan

ﬁ ma dan di luar

3) erd )at) n, topografi, rawan

4) or( iga) variabe an, fasilitas penunjang

5) aitL ga ruko, permintaan akan

6) Faktor F terdiri dari 2 (dua) variabel, yaitu prasarana jalan dan hirarki
jalan.

7) Faktor G terdiri dari 1 (satu) variabel, yaitu peraturan daerah/kebijakan.

23



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel, berikut adalah tabel

variabel menurut Milasari :

Tabel 2. 2 Variabel-Variabel Dalam Pemilihan Lokasi Ruko Menurut Milasari

Faktor Variabel
1 Lahan
2 Topografi
3 Rawan Banjir
4 Rawan Kebakaran
5 Utilitas Ruko Dan Lingkungan
6 Fasilitas Penunjang Di Dalam Lokasi Ruko
7 Bangunan
8 Hirarki Jalan
9 Prasarana Jalan
10 Kepemilikan Ruko
11 Gaya Hidup Didaerah Ruko
12 Kepadatan Penduduk
13 Tingkat Pendapatan
14 Lokasi Dekat Dengan Jalan Utama Dan Pusat Kota
15 Lokasi Dekat Dengan Jalan Utama Dan Diluar Pusat Kota
16 Lokasi Dengan Kegiatan Pendidikan
17 Jarak Lokasi Dengan Pusat Kegiatan
18 Lokasi Dekat Dengan Perumahan
19 Harga Ruko
20 Permintaan Akan Jumlah Ruko
21 Peraturan Daerah/Kebijakan

Sumber : Diadaptasi dari Milasari; L..A. 2019. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Pemilihan Lokasi Ruko Di Kota Malang. Dalam Kurva S, 6(1), 32-41

Menurut Asteriani (2016) menjabarkan tentang faktor pemilihan lokasi

ruko dari sudut pandang pengguna ruko. Faktor tersebut dibagi atas 3 tingkatan

dimulai dari faktor yang sangat menentukan, Faktor yang agak menentukan dan

faktor yang menentukan. Faktor tersebut terbagi atas variabel di setiap faktornya,

terdiri dari 10 faktor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 2. 3 Faktor dan Variabel Dalam Pemilihan Lokasi Ruko Menurut Gustian

1 vdwnyo(]

un ueeyesndiog

IS.JI9AI

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

No. Faktor - Faktor Variabel
1) Jaringan Jalan dan Jembatan
2) Jaringan Listrik
1. | Faktor Kelengkapan Prasarana | 3) Jaringan Telepon
4) Jaringan Air Bersih
5) Jaringan Drainase
e anah)
> | Fa ief ( n r Sudut Lereng)
Pada
S
3. | Fakt NE‘R
ny
Khusus dan
4 Fakto i
" | Perda ' r Swalayan dan
ersedi p
= eaman
5. | Faktor Lingkun | 2) Kenyan
giatan Pada Kawasan
fs) kung Kegiatan
6. | Faktor K i SK 1\ Perda
2) A egiatan
si Ruko
1
7. | Faktor Aksesi n
as
iy, aiknya Jauh Dari Lokasi Pabrik
Dapat Mendatangkan Populasi
8. | Faktor Kesehatan Lokasi Sebaiknya Tidak Terlalu Terganggu
Kebisingan
1) Harga Ruko
P 2) Sistem Pembayaran
9. Eaklgt:;rﬁondm Sosiall 3) Pemberian Discount
4) Kaualitas Pelayanan
5) Iklan Penjualan
10.| Faktor Produk 1) Desain Bangunan

2) Kualitas Bangunan / Spesifikasi Bangunan

Sumber : Diadaptasi dari Gustian, G., Wiyono, S., & Asteriani, F. (2016). Preferensi Pengguna
Ruko Dalam Melakukan Pemilihan Terhadap Lokasi Ruko Di Kota Pekanbaru. Dalam Jurnal
Saintis, 16(2), 33-39
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2.5  Pengertian Sosial Ekonomi

Kata sosial berasal dari kata “socious” yang artinya kawan atau teman.
Dalam hal ini arti kawan bukan hanya sebagai teman sepermainan, teman Kerja,
teman sekampung dan sebagainya. Kawan adalah orang-orang yang ada disekitar
kita, yaitu yang tinggal dalam-satu lingkungan.tertentu dan-mempunyai sifat yang
saling mempengaruhi satu sama lain (Mahadi, 1993). Pengertian sosial dalam
KBBI (2001) menunjuk pada sifat-sifat kemasyarakatan (seperti suka menolong,
menderma dan sebagainya). Artinya kata sosial adalah segala sesuatu yang
berkenaan dengan masyarakat. Menurut Kafli (2016) pengertian sosial adalah
segala perilaku manusia yang menggambarkan non individualis. Pada konsep
sosiologis, manusia sering disebut sebagai makhluk sosial yang artinya bahwa
manusia itu tidak dapat hidup dengan wajar tanpa orang lain disekitarnya.

Sedangkan kata ekonomi secara umum didefinisikan sebagai hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber-daya yang langka
untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia (P3EI, 2015).
Ruang lingkup “ekonomi meliputi bidang perilaku manusia terkait dengan
konsumsi, produksi, dan distribusi.

Secara etimologi berasal dari bahasa.yunani yaitu “Oikos” yang artinya
rumah tangga dan “Nomos” artinya mengatur. Jadi secara harfiah, ekonomi berarti
cara mengatur rumah tangga. Ini adalah pengertian yang paling sederhana. Namun
seiring dengan perkembangan dan perubahan masyarakat, pemahaman tentang
ekonomi juga sudah lebih luas. Ekonomi juga sering diartikan sebagai cara

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Suharso, 2005).
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Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok
masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta
pendapatan (Astrawan, 2014). Dalam pembahasannya, sosial dan ekonomi sering
menjadi objek pembahasan yang berbeda. Menurut Santrock (2007), status sosial
ekonomi sebagai_pengelompokan orang-orang.berdasarkan kesamaan karakteristik
pekerjaan dan pendidikan ekonomi. Status sosial menunjukkan ketidaksetaraan
tertentu.

Koentjaraningrat (dalam Kifli, 2016) mengemukakan bahwa kondisi sosial
ekonomi adalah kondisi atau status yang diatur oleh masyarakat, yang dapat
membuat seseorang berada pada posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat.
Pemberian posisi ini membutuhkan serangkaian hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh pemegang status. Kedudukan sosial ekonomi ini_ meliputi tiga faktor
yaitu pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan. Kedudukan ini dititik beratkan pada
pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan air yang sehat yang didukung
oleh pekerjaan yang layak.

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa status sosial ekonomi adalah
kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya dalam sebuah lingkungan
sehingga dapat menentukan sikap berdasarkan apa yang yang menjadi miliknya
dan kemampuan dalam menjalankan usaha untuk berhasil mencukupi kebutuhan
hidupnya. Untuk melihat keadaan sosial ekonomi suatu keluarga atau masyarakat
dapat dilihat dari 3 aspek yaitu pekerjaan pendidikan dan penghasilan.
Berdasarkan hal tersebut maka keluarga atau masyarakat itu dapat digolongkan

memiliki sosial rendah, sedang dan tinggi (Koentjaraningrat dalam Kifli, 2016).
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1. Golongan berpenghasilan rendah adalah keluarga yang pendapatan lebih
rendah dari minimal keperluan untuk memenuhi tingkat hidupnya. Untuk
memenuhi dari minimal tingkat hidup mereka perlu mendapatkan

pinjaman dari orang lain karena tuntutan kehidupan yang keras, sementara

hi ekonomi sehingga

- ”w,ﬁm}\\‘ ..@

iC ‘% . 8. sehingga
e /

2. g; b ' hanya cukup

e
3. fg’” - yang dapat
5 gkan sebagian

[

2.6

pada ekonomi
masyarakat me akan positif dan
menyambut baik re I yang baik pun timbul
berkat adanya perekrutan t dari masyarakat sekitaran ruko

sehingga menimbulkan kerjasama dalam membangun kawasan ruko sesuai
masterplan. Sebaliknya, ada persepsi masyarakat yang buruk pada kegiatan
tahapan konstruksi seperti polusi udara dan berbagai dampak negatif lainnya yang

timbul akibat aktivitas pembangunan (Mulyawan dalam Elmiyati 2020).
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Ruko biasanya dekat dengan keramaian, dampak dari pembebasan lahan
sudah pasti akan merubah peruntukan lahan yang ada. Komponen lingkungan
terkena dampak karena perubahan peruntukan lahan adalah pemanfaatan lahan

dan ruang. Perubahan tersebut akan mengancam keberadaan objek khusus seperti

” gan baik dapat

menghambs rencana

pembangun eta di antara

penduduk. erangan dengan

&

ter

.

&/

&

A

masyarakat @

dapat merusak

hubungan a — , g di“juga akibat status

1) Keberadaan objek khusus. Dalam hal ini dilihat dari lokasi yang berada
pada kawasan perumahan, maka ruko tersebut merubah fungsi dari lokasi
yang diperuntukan tempat tinggal menjadi lokasi usaha. Dengan
perubahan tersebut dapat merubah fungsi dan tujuan suatu lahan dan dapat

menimbulkan dampak negatif yang dimana akan terjadi banyak aktivitas di
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sekitar ruko dan mengganggu rumah yang ada disekelilingnya apabila ruko
tersebut tidak memiliki lahan parkir yang cukup.
2) Masyarakat bersifat konsumtif. Lokasi ruko yang terdapat di jalan besar

maupun kecil dapat mudah dijangkau oleh konsumen dan dengan

3) hunge : 6 memicu rusaknya

ko yang tutup

engan keramaian

4) , snemilik ara a masyarakat

kendaraan lain yang ada di jalan sekitar ruko dikarenakan konsumen ruko
memarkirkan kendaraannya di bahu jalan. Ruang terbuka hijau di suatu
kawasan juga dapat berkurang jika ruko terbangun di kawasan yang

diperuntukan untuk kawasan hijau di suatu wilayah.
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2.12.1 Pengaruh Ruko Terhadap Sosial Masyarakat

Dengan adanya perkembangan ruko yang pesat dan ruko berjejer di
sepanjang jalan aspek sosial masyarakat secara tidak langsung akan berpengaruh.
Hal ini disebabkan karena adanya perilaku konsumtif masyarakat di suatu wilayah
yang diakibatkan.oleh adanya.ruko, karena ruko menyediakan berbagai macam
variasi kebutuhan masyarakat. Adanya ruko bisa bersifat positif karena menjual
berbagai macam variasi kebutuhan® masyarakat tetapi juga memiliki sisi negatif
karena masyarakat bisa dengan mudah mendapatkan barang yang diinginkan
maka sifat masyarakat akan menjadi konsumtif. Dengan aksesibilitas yang mudah
menambah hasrat masyarakat untuk memiliki barang yang disediakan ada ruko.

Pada kemajuan zaman sekarang pola hidup manusia berubah dengan
tuntutan pola hidup yang efisien, efektif dan praktis. Adanya perkembangan ruo
ini menjadi salah satu alternatif untuk pola hidup manusia dikarenakan
kesederhanaan dan kepraktisannya. Keberadaan ruko yang tidak terpencar atau
berkonsentrasi pada suatu tempat tidak akan menjadi suatu masalah, yang menjadi
masalahnya apabila ruko ini berjejer pada suatu kawasan yang tidak direncanakan
dan menyebabkan masalah lalu lintas seperti kemacetan, penurunan keamanan
dan kenyamanan, meningkatnya Kriminalitas, mengurangi kebersihan dan

kesehatan serta pencemaran visual dan berkurangnya lahan terbuka hijau.

2.12.2 Pengaruh Ruko Terhadap Ekonomi Masyarakat
Pembangunan ruko bertujuan untuk fungsi perdagangan dan jasa. Ruko
yang sudah selesai dibangun digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa

seperti rumah makan, mini market, kantor jasa kredit, dealer kendaraan dan
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lainnya. Hal ini merupakan keuntungan dalam hal ekonomi, pajak yang ditarik
dari aktivitas ini akan sangat besar dan sangat menguntungkan untuk
perekonomian suatu daerah. Pengguna ruko ini juga membawa keuntungan bagi
pemerintah daerah, dikarenakan ruko yang telah difungsikan dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Meskipun dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat, ketersediaannya tersebut tidak terlalu banyak
mengingat besar ruko yang terbatas dan tidak mungkin bisa menampung banyak
pekerja tetapi dapat mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di satu daerah.

Ruko dalam aspek keruangan kota dalam hal estetika kota tidak terlalu
baik, dikarenakan bentuk ruko yang berjejer di pinggir jalan dengan bangunan
berbentuk persegi panjang tidak memiliki variasi arsitektur terlihat begitu
monoton yang- terletak di Kkiri kanan jalan. Dengan ruko yang banyak
memperlihatkan ketidak aturan tata ruang suatu daerah. Selain itu aktivitas
pembangunan ini membawa dampak kesehatan:bagi masyarakat, dikarenakan
penurunan kualitas udara yang merupakan sumber penyakit bagi masyarakat
terutama bagi pengidap asma dan penyakit pernafasan lainnya. Dengan
penggunaan bahan-bahan material yang tidak terkontrol serta dengan bahan kimia
jelas berpengaruh bagi masyarakat sekitar. Oleh sebab itu pembangunan ruko
sebaiknya perlu pengawasan dan pengontrolan baik dari segi administrasi maupun
kontruksi bangunannya hingga tahap operasionalnya.

Pendapatan juga menjadi salah satu faktor pendukung aspek ekonomi yang
darimana pendapatan masyarakat mempengaruhi keputusan mereka untuk
menentukan tempat tinggal, masyarakat dapat menyesuaikan harga dalam sewa

menyewa dengan pendapatannya. Harga dan nilai lahan mempengaruhi ruko, serta
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lokasi yang strategis dapat memberikan keuntungan untuk investasi dan
menciptakan peluang bagi masyarakat sendiri. Pembangunan kawasan ruko ini
juga membawa dampak positif pada ekonomi masyarakat seperti membuka

lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan dan perekonomian masyarakat.

2.7  Pengaruh Ruko Terhadap Perencanaan Wilayah Dan Kota

Perencanaan awalnya_dibuat untuk: pengendalian pemanfaatan ruang atau
lahan, agar tetap terjaganya keseimbangan antara” kebutuhan manusia dan
terjaganya keadaan alam. Pada saat sekarang ada pembangunan yang tidak
direncanakan sebelumnya seperti ruko. Ruko merupakan suatu bangunan yang
ditujukan memiliki dua fungsi sekaligus yaitu sebagai rumah dan tempat usaha
(toko). Banguman ruko biasanya banyak ditemukan di daerah yang sedang
berkembang, karena alasan sulithya mendatangkan investor untuk membangun
pusat perbelanjaan skala besar, membuat ruko menjadi pilihan terbaik.

Ruko menjadi salah satu masalah yang timbul dalam hal perencanaan
dikarenakan pembangunan ruko tidak terencana pada awalnya sehingga
pembangunan ruko yang marak terjadi di berbagai.daerah telah banyak merusak
tata ruang kota, tatanan permukiman dan tidak mencerminkan budaya lokal serta
penempatan pembangunan melanggar peraturan daerah.

Untuk membangun sebuah unit ruko tidak memerlukan lahan yang besar,
desain bangunannya relatif lebih simpel dibandingkan rumah tinggal sehingga
menjamurnya ruko sudah tidak terbendung lagi. Pertumbuhan ini berbarengan
dengan pertumbuhan pada sektor ekonomi di suatu daerah, nilai investasi ruko

juga cukup membuat orang ingin memiliki ruko dikarenakan ruko tersebut dapat
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dijual atau disewakan dengan harga yang sesuai dengan lokasi strategis dan minat
pembeli atau penyewa.

Rumah toko awalnya memiliki bentuk bangunan yang lantai bawah untuk

dagang (dalam arti kata yang berkucupan lebih luas untuk usaha) dan lantai atas

dealer,
asuransi, hotel, restoran dan rekreasi. Sedangkan menurut Kyle (dalam Chaeriah,
2021) menyebutkan bahwa kegiatan perdagangan dan jasa ini secara umum dapat

digolongkan ke dalam commercial real estate yaitu pada jenis office building

(penyedia jasa) dan retail property area.
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2.9  Teori Lokasi Kegiatan Perdagangan
Menurut Sjafrizal (2017) teori lokasi merupakan teori dasar yang sangat
penting dalam analisis ekonomi spasial dimana tata ruang dan lokasi kegiatan

ekonomi merupakan unsur utama. Sedangkan menurut Asteriani (2014) Dalam

setiap kegiatan p maupun pemanfaatan

lahan te ) “‘hh!{“‘ .b ecara cepat

umum dan transportasi pribadi. Transportasi umum di pertimbangkan
dengan kemudahan memperoleh angkutan dan dari segi biaya maupun
waktu. Sedangkan transportasi pribadi yaitu berkaitan dengan lahan

parkir maupun jarak ke tempat parkir.
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2. Kelengkapan Prasarana. Faktor ini terdiri dari sub faktor yang dianggap
menentukan yaitu:

a. Ketersediaan jaringan listrik, hal ini disebabkan kebutuhan akan listrik

sangat penting mengingat semua kegiatan manusia tergantung dengan

dikarenakan mereka ingin tinggal di lingkungan yang nyaman bagi

mereka beraktivitas.
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4. Kondisi Sosial Ekonomi. Faktor ini terdiri dari sub faktor yang dianggap
menentukan yaitu:

a. Harga perumahan, hal ini pertimbangan penting mengingat kondisi

ekonomi  masyarakat berbeda-beda sehingga mereka harus

fasilitas dasar seperti jalan lingkungan dan lampu penerangan sedangkan
untuk fasilitas sosial berupa taman hanya ada pada perumahan dengan type
yang lain sehingga ini menjadi pertimbangan bagi seseorang yang ingin

memiliki lokasi rumah.
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9. Aspek Legalitas Perumahan, hal ini diperhatikan karena terkait hak
kepemilikan lokasi perumahan bagi pemilik rumah sehingga mereka dapat
kepastian akan lokasi rumah mereka.

10. Aspek Teknis Pelaksanaan, sub faktor ini berupa bukan merupakan daerah

paian tanpa hambatan
‘!M\\\‘ “
irk ,da ‘s g dianggap

menyelidiki alokasi da N sumber yang potensial, serta
hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan berbagai macam
usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Lokasi berhubungan dengan di
mana usaha harus bermarkas dan melakukan operasi atau kegiatannya menurut
Lupiyoadi (dalam Latief, 2018). Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan
berbagai aspek yang tentunya diarahkan untuk mendorong penjualan dan

memberikan keuntungan bagi usaha. Pemilihan lokasi usaha dipengaruhi oleh
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beberapa faktor. Faktor-faktor ini pada prakteknya berbeda penerapannya bagi
satu usaha dengan usaha yang lain, sesuai dengan produk dan jasa yang
dihasilkan.

Menurut Sjafrizal (2017) pemilihan lokasi kegiatan ekonomi harus

(dalam hal

pemerintah.

s
melihat mana yang ‘
3) Keuntungan Aglomerasi. Keuntungan aglomerasi menjadi faktor
penentu dikarenakan dengan melihat suatu kegiatan ekonomi saling
terkait dengan yang lainnya dan terkonsentrasi pada satu lokasi maka

akan menambah keuntungan. Contohnya lokasi bahan baku dan pasar

sangat dekat.
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4) Konsentrasi Permintaan. Permintaan ini perlu diperhatikan karena
untung mendapatkan keuntungan maka harus melihat lokasi dengan

permintaan yang banyak, dengan banyak permintaan maka penjualan

meningkat dan tidak menimbulkan kerugian.

5) isi Ants ayah ian 03 tarwilayah ini adalah

6) 3 Sewa Tar . - enjadi penting

tempat. Harga

emadai untuk

berdasarkan pada kemampuan membayar sewa tanah (bid-rent) yang

berbeda dengan harga pasar sewa tanah (land-rent). Kelompok teori ini
adalah teori Von Thunen (1854).

b) Least cost theories, yaitu teori lokasi kegiatan ekonomi yang berdasarkan

pada prinsip biaya minimum (least cost). Yang dimana lokasi terbaik
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4)

5)

adalah lokasi yang memiliki ongkos angkut paling kecil, kelompok teori
ini ialah Alfred Weber (1929).
Market area theories, yaitu kelompok teori lokasi kegiatan yang

berdasarkan pada prinsip luas pasar (market area) yang dapat dikuasai

ialah luas dari lokasi

perusahaan.

kepadatan dan kemacetan lalu lintas bias juga jadi hambatan.

Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman, baik untuk kendaraan roda
dua maupun roda empat.

Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas apabila ada perluasan

di kemudian hari.
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6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung produk yang
ditawarkan. Sebagai contoh, restoran/rumah makan berdekatan dengan
daerah pondokan, asrama, mahasiswa kampus, sekolah, perkantoran, dan
sebagainya.

7) Persaingan § asi._pesaing. Seb , dalam menentukan

8) Perattiran pe ah ’ ~ rumahmakan

kit
&
d
v
&

pasar melal @ si antara pusat
v
' 4

produksi hinterland da wumumnya jika ada sistem
adanya aktivitas perekonomian akan berkembang karena dibutuhkan oleh
masyarakat.

Masyarakat pada umumnya akan berbelanja ditempat yang terdekat jika
barang masih ditawarkan. Barang tersebut lebih bersifat untuk memenuhi

kebutuhan konsumen setiap hari yang dibeli tanpa melakukan pertimbangan.
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Disisi lain penjual atau pedagang tidak akan menjual barangnya pada pusat-pusat
kecil yang dimana barang tersebut tidak banyak diminati oleh masyarakat.
Diana dalam Zahra (2016), menyatakan bahwa faktor-faktor penentu

berkembangnya lokasi perdagangan meliputi :

Pada kegiatan perdagangan yang bersifat generative, analisis ambang batas
penduduk dan pasar menjadi hal yang penting sedangkan pada lokasi
perdagangan yang bersifat suscipient, analisa kaitan spasial dari kegiatan

merupakan hal yang penting.
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4) Jarak
Kecenderungan pembeli untuk berbelanja pada pusat yang dominan,
namun menyukai tempat yang dekat maka faktor jarak merupakan

pertimbangan penting untuk melihat kemungkinan perkembangan suatu

segi negatif .da Japatk 1 ak faktor positif.

Sebagaima

pada orang lain maka seorang yang melakukannya akan mendapatkan pahala dari
Allah, begitu juga sebaliknya jika seorang hamba itu memberikan suatu manfaat
yang buruk kepada orang lain maka hamba tersebut juga akan menanggungnya.
Jadi pemilihan lokasi harus memberikan kebaikan untuk lingkungan sekitar
karena hal tersebut secara langsung berdampak positif terhadap pengguna ruko

yang dijalankan di tempat tersebut.
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2.10 Tata Guna Lahan
Pengertian tata guna lahan (land use planning) adalah peraturan
penggunaan lahan. Dalam tata guna lahan dibicarakan bukan hanya mengenai

penggunaan permukaan bumi saja, tetapi juga mengenai penggunaan permukaan

bumi di lautan me ‘ ‘ 008). Tata guna lahan
‘h%“‘ .&a . pemanfaatan
akan : ﬁ diaan tanah,

" |

angkan menurut

kota.

c) Tersedianya sebuah tempat untuk berlangsungnya berbagai kegiatan

publik.
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Setiap lahan memiliki fungsinya masing-masing dan tidak mungkin orang
berani sembarangan menggunakannya untuk keperluan lain tanpa adanya
perizinan dan untuk menjaga kondisi alam dan kelangsunganhidup manusia lahan

harus tata sesuai fungsi dan kegunaannya.

2.12

2)

berdasarkan penelitiannya pada tahun 1930-an. Hoyt berkesimpulan bahwa
proses pertumbuhan kota lebih berdasarkan sektor-sektor dari pada sistem
gelang atau melingkar sebagaimana yang dikemukakan dalam teori
Burgess. Hoyt juga meneliti Kota Chicago untuk mendalami Daerah Pusat
Kegiatan (Central Business District) yang terletak di pusat kota. la

berpendapat bahwa pengelompokan penggunaan lahan kota menjulur
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seperti irisan kue tart. Dalam teori ini Hoyt mengemukakan beberapa
masukan tambahan dari bentuk guna lahan kota yang berupa suatu

penjelasan dengan penggunaan lahan permukiman yang lebih

memfokuskan pada pusat kota dan sepanjang jalan transportasi. Kota ini

3)

2.13

Teori eksplanatoris adalah teori yang menjelaskan bagaimana proses
terbentuknya pola penggunaan lahan sehingga membentuk struktur ruang suatu
wilayah. Dalam menjelaskan bagaimana proses terbentuknya pola penggunaan
lahan ini, teori lokasi merupakan teori dasar dalam analisis spasial. Berikut adalah

teori eksplanatoris tata guna lahan dalam Sjafrizal (2017) :
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1) Teori Von Thunen
Pada teori ini Von Thunen menggambarkan negeri yang terisolasi
dengan iklim dan tanah yang seragam, topografi yang seragam dan datar,

serta alat-alat transportasi yang seragam yang hanya dilayani oleh kereta

3)
ni berbasis pada
puan membayar
pusat kota). Artinya
a biaya transportasinya
4) Teori Sosial

Dikemukakan oleh Walter Firey pada tahun 1947, pemilihan lokasi
lahan juga dipengaruhi oleh nilai sosial, rasa dan simbol yang memiliki
nilai sangat bervariasi tergantung dengan sastra sosial dan etnik kelompok
masyarakat. Artinya lahan yang jauh dari kota juga memiliki nilai yang

tinggi dikarenakan bisa menjadi simbol perumahan orang kaya.
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Dapat disimpulkan dari teori diatas terbentuknya pola penggunaan lahan
diasumsikan berdasarkan kondisi fisik yang sama yang dapat menunjukkan aspek

ekonomi (kemampuan membeli tanah dan memperhitungkan perolehan

QQ.

Pembangunan ruko

positifnya adalah kemudahan untuk membeli sesuatu dan meningkatkan
perekonomian masyarakat, tetapi dampak yang negatif yang ditimbulkan dari
pembangunan ruko adalah menipisnya atau berkurangnya ruang terbuka hijau
dikarenakan pengerasan tanah, pengerasan ini ditujukan untuk mempermudah
akses jalan atau lahan parkir bagi ruko sehingga tingkat penyerapan air berkurang

dan dapat menyebabkan banjir (Sutanto dalam Zahra, 2016).
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Ketika ingin membangun terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah
memilih lokasi yang strategis untuk membangun, tetapi ada banyak masalah yang
akan timbul terkait pemilihan tersebut seperti permasalahan pembebasan lahan,
hubungan antar penduduk, penerimaan masyarakat, hak dan kepemilikan
masyarakat serta.masalah perubahan pemanfaatan ruang atau lahan. Pada saat
akan membangun gedung perkantoran atau sebuah mall maka akan dicari lahan
yang strategis untuk mendukung: kegiatan; tersebut dan juga akan menimbulkan
permasalahan perubahan pemanfaatan lahan seperti” bangunan tersebut akan
mengancam keberadaan pasar tradisional atau mungkin lokasi yang memiliki nilai
sejarah seperti gedung atau bangunan bersejarah.

Pada masalah pembebasan lahan, pemilik lahan tidak rela melepaskan
lahan miliknya karena mereka merasa harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan
keinginan mereka. Masalah ini harus ditangani dengan segera, jika tidak ditangani
maka akan menghambat proses setelahnya dan smembuat masyarakat menolak
perencanaan pembangunan tersebut. Masalah ini biasanya menimbulkan sengketa
di antara para penduduk, dimana ada masyarakat yang menolak menjual lahannya
dengan masyarakat  yang akan menjual lahannya dan dapat menimbulkan
kerusakan dalam hubungan antar penduduk. Masalah persengketaan juga bisa
timbul diakibatkan karena tidak jelasnya kepemilikan suatu lahan, seperti suatu
lahan yang diakui oleh dua pihak atau lebih. Proses transaksi jual beli ini juga
mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Jika kebetulan lahan itu
merupakan bagian dari sumber mata pencaharian seperti pasar tradisional, maka
perubahan hak dan kepemilikan lahan akan bisa berdampak langsung pada pola

mata pencaharian mereka sebelumnya.
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Kabupaten Siak memiliki kawasan industri dan terletak di Kecamatan
Tualang. Dengan keadaan ini menarik orang untuk datang dan bekerja di kawasan
tersebut, dengan keadaan ini menimbulkan perubahan lahan di sekitar kawasan
industri seperti timbulkan kawasan permukiman untuk orang-orang yang bekerja
disana. Fenomena.ini- menjadi-awal dari konversi lahan yang.terus menerus terjadi
hingga saat ini dikarenakan dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah.

Dengan pertumbuhan . penduduks yang . tinggi menuntut ketersediaan
permukiman” yang..memadai, ini menjadi peluang “untuk para pengembang
perumahan untuk berinvestasi di bidang properti perumahan di Kecamatan
Tualang. Dampak dari hal ini adalah terjadinya peralihan kawasan yang
sebelumnya sebagai kawasan hijau dan kawasan resapan air berubah menjadi
kawasan permukiman, komplek pertokoan maupun pusat perbelanjaan. Terdapat
rencana tata ruang wilayah yang yang merupakan rencana pemanfaatan ruang
wilayah yangdisusun untuk keserasian pembangunan antar sektor dalam
penyusunan dan pengendalian program-program pembangunan di suatu wilayah.
Penataan ruang adalah suatu aspek yang penting didalam penilaian
penyelenggaraan pemerintahan daerah, untuk itu perlu adanya konsistensi antara
rencana tata ruang dengan pemanfaatan ruang (Nuzuli, 2020). Penataan ruang
bertujuaan untuk rusng wilayah yang aman, nyaman, produktif dan berkelanutan
serta keharmonian antara lingkungan alam dan lingkungan buatan. Penataan ruang
sangat penting dilkukan untuk menjaga kesetarian lingkungan guna keberlangsung

hidup manusa seperti yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut:
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Penentuan koefisien dasar bangunan (KDB) dan koefisien lantai bangunan (KLB)

sebagai berikut.

1) KDB ditentukan atas dasar pelestarian lingkungan/ resapan air permukaan
tanah dan pencegahan terhadap bahaya kebakaran, kepentingan ekonomi,

fungsi bangunan, keselamatan dan kenyamanan bangunan.
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2) Ditentukan KDB maksimum 70% (tujuh puluh perseratus) untuk bangunan
fungsi usaha, 70% (tujuh puluh perseratus) untuk bangunan fungsi hunian, dan
60% (enam puluh perseratus) untuk bangunan fungsi sosial,

3) KLB ditentukan atas dasar kepentingan pelestarian lingkungan permukaan

4) Di : angunan fungsi

awal.

Teknik ini berguna untuk membantu menerangkan analisa hubungan antar
variabel tersebut menjadi suatu faktor yang lebih sederhana (mensumarrized),
(Ghozali dalam Setyawarman, 2009). Analisis faktor merupakan suatu kelas
prosedur yang dipergunakan untuk mereduksi dan meringkas data. Setiap variabel
dinyatakan sebagai suatu kombinasi linear dari faktor yang mendasari (underlying

factors). Jumlah varian yang disumbangkan oleh suatu variabel dengan variabel
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lainnya yang tercakup dalam analisis disebut communality. Kovariasi antar

variabel yang diuraikan, dinyatakan dalam suatu common factors yang sedikit

jumlahnya, ditambah faktor unik untuk setiap variabel. (Supranto dalam

Setyawarman, 2009).

4)

Tujuan ketiga adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen

dengan analisis faktor konfirmatori.

Tujuan keempat salah satu tujuan analisis faktor adalah validasi data untuk
mengetahui apakah hasil analisis faktor tersebut dapat digeneralisasi ke
dalam populasinya, sehingga setelah terbentuk faktor, maka peneliti sudah

mempunyai suatu hipotesis baru berdasarkan hasil analisis faktor.
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Analisis faktor pada dasarnya dapat dibedakan secara nyata menjadi dua
macam yaitu:

1) Analisis faktor eksploratori atau analisis komponen utama (PCA)
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Analisis faktor eksploratori atau analisis komponen utama (PCA =

nalisis faktor di mana

'

* @f omponen atau
v

ylorat persis sama dengan

eksploratori di

atau teori atau

mereduksi data dari variabel asal atau variabel awal menjadi variabel baru
atau faktor yang jumlahnya lebih kecil dari pada variabel awal. Proses
analisis faktor eksploratori mencoba untuk menemukan hubungan antar
variabel baru atau faktor yang terbentuk yang saling independen
sesamanya, sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel

laten atau faktor yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal yang bebas
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2)

atau tidak berkorelasi sesamanya. Jadi antar faktor yang terbentuk tidak
berkorelasi sesamanya.
Analisis faktor eksploratori menggunakan matriks korelasi ( r )

untuk mengestimasi aktor strukturnya. Pada analisis faktor eksploratori

k. Faktor yang

i atau variabel

Analisis faktor konfirmatori (CFA)

Analisis faktor konfirmatori yaitu suatu teknik analisis faktor di
mana secara apriori berdasarkan teori dan konsep yang sudah diketahui
dipahami atau ditentukan sebelumnya, maka dibuat sejumlah faktor yang

akan dibentuk, serta variabel apa saja yang termasuk ke dalam masing-
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masing faktor yang dibentuk dan sudah pasti tujuannya. Pembentukan
faktor konfirmatori (CFA) secara sengaja berdasarkan teori dan konsep,
dalam upaya untuk mendapatkan variabel baru atau faktor yang mewakili

beberapa item atau sub-variabel, yang merupakan variabel teramati atau

ariabel dengan
validitas dan
as dan reliabilitas

itian yang valid

regresi PBi yaitu faktor loading antara indikator Xi dengan faktor Fj yang
terbentuk. Apabila nilai loading faktor atau nilai lamda (Ai) yang diperoleh
lebih besar atau sama dengan setengah (A1 > 0,5) atau dapat diuji dengan
uji t, dan apabila variabel menunjukkan signifikan berarti variabel Xi atau
instrumen atau item tersebut shahih untuk dijadikan sebagai anggota faktor

yang bersangkutan.
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Pada dasarnya teknik analisis faktor konfirmatori (CFA), sebagai
lawan dari analisis faktor eksploratori (PCA). Teknik analisis konfirmatori
digunakan untuk menguji sebuah konsep atau teori secara teoritis.

Mungkin sebuah teori yang baru dikembangkan oleh peneliti atau teori

ng lain, yang untuk
SSSESA TS

Lol (3 % alui analisis
didunckan unuk
tetapi, bukan
leh karena itu,

ilmiah adalah

lokasi ruko dari sudut pandang pengguna ruko di Kecamatan Tualang.
b) Membentuk matriks korelasi
Agar analisis faktor dapat dilakukan, variabel yang dianalisis harus
berkorelasi. Apabila koefisien korelasi terlalu kecil, maka analisis faktor

tidak dapat dilakukan, atau dengan membuang variabel dengan nilai

koefisien yang kecil tersebut. Idealnya variabel asli saling berkorelasi

58



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan sesamanya dan dapat berkorelasi dengan faktor, sebagai variabel
baru, yang disaring dari variabel asli. SPSS menyediakan indikator test

terhadap nilai koefisien korelasi antar sesama variabel dan faktor, melalui

the Bartlett's test of sphericity dan nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin).

ntuk menguji bahwa
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dalam analisis multivariate selanjutnya. Sebaliknya CFA digunakan
dengan justifikasi kalau tujuan utama hanya mengenali/mengidentifikasi
dimensi yang mendasari dan common variance yang menarik perhatian.

Dalam penelitian ini metode PCA yang akan digunakan.
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d) Melakukan rotasi faktor

Output penting dari analisis faktor adalah matriks faktor pola

(faktor pattern matrix). Matrik ini berisi koefisien yang dipergunakan

untuk mengekspresikan variabel yang dibakukan yang dinyatakan dalam

orthogonal dan
dimana sumbu
). Metode rotasi

Prosedur ini

orthogonal menghasilkan faktor-faktor yang tidak berkorelasi satu sama
lain. Sedangkan oblique rotation adalah rotasi dimana sumbu tidak
dipertahankan harus tegak lurus sesamanya (bersudut 90 derajat) dan
faktor-faktor tidak berkorelasi. Metode ini bisa dipergunakan, jika faktor

dalam populasi berkorelasi sangat kuat. Dalam penelitian ini, akan

menggunakan varimax rotation.
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e) Menginterpretasikan faktor
Interpretasi dapat dipermudah dengan mengidentifikasi variabel
yang loadingnya tinggi pada faktor yang sama.

f) Menghitung skor faktor

aktor tidak ha

9)

2.18

Adapun penelitian identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi
rumah toko (ruko) dari sudut pandang pengguna ruko dan pengaruhnya terhadap
sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat melalui beberapa kajian studi yang sudah

ada sebelumnya sebagai berikut :
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Tabel 2. 4 Keaslian Penelitian

No Judul Penelitian Metode Hasil Analisis Tahun
1 Penelitian ini Pola distribusi ruko di Kota Mataram secara keseluruhan tergolong highs cluster. Klaster | 2012
Faktor-Faktor Yang menggunakan | spasial ruko yang terbentuk meliputi hot spots, cold spots, dan random. Hot spots terbesar
Memp_engarum . metode berada pada wilayah dengan tingkat perkembangan wilayah klasifikasi tinggi mencapai 84,3
Pemilihan LOka.S' kuantitatif %, dari 331 titik Ruko. hotspots di Kota Mataram. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Rumah Toko DirKota pemilihan lokasi ruko oleh pengguna ruko adalah harga ruko, sistem pembayaran, dan
Mataram, tingkat. keamanan. Sedangkan, developer ruko meliputi kedekatan terhadap jalan utama,
kedekatan terhadap pusat kota, kedekatan terhadap permukiman, kualitas permukaan jalan,
ketersediaan Sarana dan prasarana (jaringan jalan, listrik, telepon, air minum/bersih, saluran
drainase), tingkat keamanan, dan harga tanah.
1. Studi ini menunjukkan bahwa kriteria penentuan lokasi didominasi kriteria lokasi,
2 | Faktor-FaktorYang Penelitian ini sosial, ekonomi, kebijakan, bangunan, fisik dan transportasi. Dari hasil analisis | 2019
Berpengaruh Terhadap | menggunakan keseluruhan, diketahui.nilai eigen vector untuk nilai rata-rata kriteria yaitu lokasi 0,40 ,

Pemilihan Lokasi
Ruko Di Kota Malang

metode konsep
analisis faktor
dan analisis
AHP

sosial 0,27, ekonomi 0,09, bangunan 0,07, kebijakan 0,07, fisik 0,06 dan transportasi

sebesar 0,04.-Selanjutnya dari prioritas lokasi, lokasi yang memiliki nilai ranking

sebesar 9,16 berada di kecamatan Kedungkandang dibandingkan beberapa kecamatan

lainnya. Hal'ini-berkaitan dengan pengembangan jalan lingkar timur Malang-Pandaan di

wilayah studi.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh pada penentuan lokasi ruko di Kota Malang terbagi
menjadi 7 faktor yaitu :

= Faktor pertama terdiri dari 4 (empat) variabel, yaitu kepemilikan ruko, gaya hidup
di daerah ruko,kepadatan penduduk dan tingkat pendapatan.

- Faktor kedua terdiri dari 5 (lima) variabel, yaitu lokasi dekat dengan perumahan,
lokasi dekat dengan kegiatan pendidikan, lokasi dekat dengan jalan utama dan pusat
Kkota, lokasi dekat dengan jalan utama dan di luar pusat kota dan jarak lokasi dengan
pusat kegiatan.

- Faktor ketiga terdiri dari 4 (empat) variabel, yaitu lahan, topografi, rawan banjir dan
rawan kebakaran.
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No Judul Penelitian Metode Hasil Analisis Tahun
- Faktor keempat terdiri dari 3 (tiga) variabel, yaitu bangunan, kondisi perkerasan
jalan dan hirarki jalan.
- Faktor kelima terdiri dari 3 (tiga) variabel, yaitu harga ruko, permintaan akan
jumlah ruko dan jumlah ruko yang sudah ada.
- Faktor-keenam terdiri dari 2 (dua) variabel, yaitu fasilitas penunjang di dalam lokasi
ruko dan utilitas.ruko dan lingkungan.
- Faktor ketujuh terdiri dari 1 (satu) variabel, yaitu peraturan daerah/kebijakan.

3 | Preferensi Pengguna Penelitian ini | Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa semua faktor yang terkandung dalam teori, | 2016
Ruko Dalam menggunakan” | ‘memang , merupakan faktor-faktor yang dianggap menentukan oleh pengguna dalam
Melakukan metode melakukan /pemilihan terhadap lokasi ruko. namun tidak semua sub faktor tersebut
Pemilihan Terhadap | “analisis merupakan. faktor{faktor yang dianggap menentukan oleh pengguna ruko. Dalam menilai
Lokasi Ruka kuantitatif faktor-faktor pemilihan lokasi ruko tersebut, secara garis besar terjadi persamaan preferensi
Di Kota Pekanbaru diantara pengguna ruko. Faktor yang sangat menentukan yaitu tersedianya jaringan listrik,

sangatlah penting karena merupakan salah satu pemenuhan kebutuhan hidup yang
dimanfaatkan untuk sumber energi dalam menunjang berbagai macam aktivitas manusia.
o e Hasil yang diperoleh dalam.penelitian ini adalah untuk analisis overlay diketahui bahwa :

4 Egr?]gba;rlljgunan L ;Zr:}eg:g:ﬂ;;(g'n i Pefkembanggn n_Jko pad'a s_etiap t_ahunnya dari tahun 2005 - 2015 yang penyebarannya 2016
toko (Ruko) terhadap | metode terjadi mengikuti akses jaringan jalan.

. i . A 2. Dari hasil analisis pengaruh pembangunan ruko terhadap sosial ekonomi masyarakat
sosial ekonor kual ngUEgen daripendapat masyarakat mengatakan dari segi sosial ruko menyebabkan kurangnya
masyarakat (Studi kuantitatif P P y g g Y gny

kasus kecamatan
Tampan Kota
Pekanbaru)

ruang terbuka hijau yang kemudian dialihfungsikan menjadi bangunan ruko, kemudian
nilai konsumtif masyarakat meningkat dengan adanya ruko karena untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari‘masyarakat, kemudian dari segi ekonomi dengan adanya ruko
dapat. membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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2.19 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan menghindari
kesalahan penafsiran dan pemahaman yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam

judul penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Identifikasi Faktor-Faktor

Dari Sudut Pandang

\QE\“ .&0 arakat. Studi

Fungsi yang

at usaha. Pada

Spesifikasi ruko atau bangunan adalah susunan komponen
bangunan yang merupakan satu kesatuan, diatur dan dihubungkan satu
dengan yang lain secara struktural menurut suatu sistem, menyerap dan

meneruskan beban statis dan dinamis ke tanah (Zahra, 2016).
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3) Kelompok Toko
Menurut Kotler (dalam Asteriani, 2010) pengecer dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis produk yang dijual berikut tipe

pengecer: Toko Khusus (speciality store), Toko Serba Ada (departement

4)

lahan adalah

lahan tertata,

5)

pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan air yang sehat yang
didukung oleh pekerjaan yang layak.

6) Pengaruh Ruko Terhadap Penggunaan Lahan

Pembangunan ruko memiliki dampak positif dan negatif. Dampak

positifnya adalah kemudahan untuk membeli sesuatu dan meningkatkan

perekonomian masyarakat, tetapi dampak yang negatif yang ditimbulkan
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dari pembangunan ruko adalah menipisnya atau berkurangnya ruang
terbuka hijau dikarenakan pengerasan tanah, pengerasan ini ditujukan
untuk mempermudah akses jalan atau lahan parkir bagi ruko sehingga

tingkat penyerapan air berkurang dan dapat menyebabkan banjir (Sutanto
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian (research method) adalah sebuah ilmu yang

dan i as kan @ S il penelitian

berdasarkan ma Ujuan telah ehe ode penelitian

penelitian, an pene “kebutuha a, e 3 3 ian, dan teknik

analisis 'y a Juna : menggunakan

pengetahuan. Jadi metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Adapun
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan
menganalisis sampai menyusun laporannya (Wiratha, 2006).

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara berpikir yang dilakukan

peneliti saat mengadakan penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini
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menggunakan pendekatan secara deduktif. Pendekatan deduktif merupakan cara
berpikir yang dimulai dari teori dan diakhiri dengan fenomena atau hal khusus,
dari pengetahuan yang bersifat umum itu barulah selanjutnya menilai kejadian-

kejadian yang bersifat khusus. (Yusuf, 2017).

3.2
ena peneliti
mengkaji tu teori yang
terdiri dari varie abe i 2 : aruh antar variabel-
variabel u 1’ umuskan bagaimz - di Kecamatan
Tualang.
engan metode
deskriptif tif (descriptive
research) i disi, situasi atau
berbagai vari elitian deskriptif
adalah penelitia U hasil penelitian. Bentuk
penelitian deskripti lukiskan keadaan objek
atau pembicaraannya, yang K ini dapat dilihat dari sebaran

lokasi ruko yang ada di Kecamatan Tualang, dan dampak sosiall ekonomi lokasi
ruko terhadap masyarakat di sekitar ruko. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik

(Sugiono, 2018). Penelitian kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat

diramalkan dan realitas sosial, objektif dan dapat diukur menurut Yusuf (2014).
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Penelitian kuantitatif adalah menilai faktor-faktor apa saja yang paling

berpengaruh dalam pemilihan lokasi pembangunan ruko di Kecamatan Tualang

dan menilai bobot dari pengaruh sosiall yang ditimbulkan dengan pembangunan

ruko di suatu lokasi.

mempunya

dengan con

dalam pene

Hidrologi (Kedalaman air tanah pada

sumur gali)

Faktor 1. Jumlah penduduk
Kependudukan | 2. Kepadatan penduduk
Faktor
Kelengkapan 1. Tersedianya pasar
Fasilitas 2. Tersedianya swalayan
Perdagangan
Faktor 1. Kenyamanan
Lingkungan 2. Kamanan

3. Kebersihan

4. Keindahan
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No

Sasaran

Variabel

Indikator

Sumber : Hasi

3.4

berikut:

3.4.1 Data primer

Faktor . Adanya kegiatan lain pada kawasan
Keterkaitan sekitar ruko untuk mendukung kegiatan
Spasial perdagangan
. Adanya pengelompokan kegiatan
perdagangan dekat lokasi ruko

Kedekatan terhadap jalan utama

Data primer merupakan data yang diperoleh dan didapatkan secara

langsung dari sumber aslinya dengan beberapa metode yang dapat dilakukan

berupa survei, kuisioner, wawancara dan observasi langsung ke objek penelitian.

Data-data primer yang dibutuhkan semestinya disesuaikan dengan sasaran

penelitian.
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3.4.2 Data sekunder
Data sekunder ini data yang sifathya mendukung keperluan data primer
yang fungsinya untuk melengkapi kelengkapan data yang dibutuhkan. Data

sekunder dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dokumen

dan lain-lain. Da atangi instansi terkait

“‘RQ“‘ .e@‘ hingga akan

menggunak . i r dan sekur tode gumpulan data yang

telah digunaka

mengenai sesuatu dalam bidang ilmu memperoleh data yang cukup luas dari
kelompok atau anggota-anggota masyarakat yang beraneka ragam. Tujuannya
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei penelitian dan
memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner yang
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digunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian, metode yang digunakan
adalah dengan kuesioner semi terbuka. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan analisis faktor dengan

menggunakan aplikasi SPSS dan Analisis deskriptif kualitatif.

memuat al ya i dan ﬂ Ki hubungan
dengannya. De akuka : mpulkan dari
berbagai sumber sebagai bahan re S apa dokumen, arsip,
majalah, ju : ‘;: ‘- -L litian aktkan untuk kajian
literatur menge injaua 2 , ugas akhir ini.

Dalam peng

3.6 Populasi dan sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012). Dari

pengertian tersebut populasi dapat diartikan keseluruhan dari unit analisis sesuai

dengan data yang diinginkan dimana atributnya bisa berupa manusia, objek atau
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kejadian yang menjadi fokus dari penelitian yang terdapat dalam wilayah tertentu
yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
pengguna ruko di Kecamatan Tualang yang berjumlah 95 pengguna pada tahun

2021. Pengguna ruko yang dimaksudkan adalah orang yang menggunakan ruko

populasi. Penentt alam peneli i dengs Jambil semua jumlah

pemilik ruke

.lﬁ emecahkan masalah dan
mendapatkan solusi yang ‘ lan ‘tepa dasarkan dari sasaran penelitian
yang disebutkan pada bab 1, maka analisis yang akan digunakan dibagi menjadi 2
yaitu akan dijelaskan sebagai berikut.

3.7.1 ldentifikasi Persebaran Ruko di Kecamatan Tualang
Dalam menganalisis persebaran ruko di Kecamatan Tualang menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG). Komponen dari SIG yang digunakan dalam

menganalisis adalah Aplikasi ArcGis, dimana dalam aplikasi tersebut akan
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dimasukkan hasil observasi dan survei dari penelitian dan kemudian akan
menghasilkan peta persebaran ruko di Kecamatan Tualang. Hasil surveinya adalah
titik-titik letak ruko yang ada di kecamatan tualang dan didukung dengan

kenampakan citra yang terbaru kemudian di digit dan menghasilkan sebuah peta.

ruko di
mengguna
menganalis
Analisis in
responden
tabel-tabel a. : awaban dengan kategori
Sangat Tid

Menentukan (ATM : : an (M), Sangat

jawaban . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. 2 Skala Likert Penilaian Kuesioner

Skala Nilai Tafsiran
1 Sangat Tidak Menentukan
2 Tidak Menentukan
3 Agak Tidak Menentukan
4 Agak Menentukan
5 Menentukan
6 Sangat Menentukan

Sumber : Riyanto, 2020
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Setelah dibagi atas bobot kuesioner akan dihitung menggunakan analisis
faktor dengan aplikasi SPSS. Kemudian hasil analisis akan dijelaskan dengan

penjabaran yaitu Penyusunan matrik korelasi, Penentuan jumlah faktor, Rotasi

faktor dan Interpre or, Setelah penjabaran nalisis maka didapatlah

faktor yang mempen \‘ !%tm‘*‘"“ Q;

di Kecamatan

Kelengkapan
dudukan (X3),

Faktor Kele an (X5), Faktor

W

Keterkaitan Kondisi Sosial

(

Ekonomi

A L B Y

3.7.3 Teknik Analisis Pengaruh~Sosial Ekonomi yang Timbul Akibat
Adanya Ruko.

Dalam menganalisis pengaruh sosial ekonomi yang timbul akibat adanya

ruko juga menggunakan kuesioner dan diolah dengan analisis deskriptif kualitatif.

Dimana kuisioner akan disebar kepada pengguna ruko yang kemudian akan

mengisi kuisioner sesuai dengan jawaban yang telah disediakan. Dan hasilnya
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akan dipersentasekan sebagai jawaban yang dominan dan menjawab pengaruh

sosial ekonomi dari adanya ruko.

3.8

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah Kecamatan« Tualang, »adapun waktu yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 13 (tiga belas) bulan terhitung September

2020 — September 2021. Untuk-lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini.

Tabel 3. 3 Tahapan Penelitian

No Waktu Kegiatan

1 | September 2020 - April 2021 Penyusunan proposal

2 | Mei 2021 Seminar proposal

3 | Mei 202%= Juni 2021 Perbaikan proposal

. i Pra survei dan mengurus surat izin lapangan,

4| Juni 2088 SER0ZS surat permintaan data

5 | Juli 2021 - Agustus 2021 Pengumpulan data sekunder dan instansi
6 | Augustus 2021 - September 2021 Survey kondisi eksisting dan dokumentasi
7 | September 2021 — November 2021 | Analisis primer sekunder

8 | November 2021 — December 2021 | Perbaikan melengkapi hasil analisis

9 | December 2021- Januari 2022 Seminar hasil

10 | Januari 2022 Revisi dan perbaikan dari seminar hasil
11 | Januari 2022 Seminar komprehensif

Sumber : Hasil Analisis 2021

3.9  Desain Survel

Desain survei diperlukan dalam suatu penelitian dimana desain survei
bertujuan untuk memudahkan peneliti‘dalam melakukan penelitian. desain survei
berisi susunan atau langkah-langkah secara sistematis yang perlu diperhatikan
mulai dari kebutuhan data, metode pengumpulan data, analisis data dan lainnya.

Berikut tabel desain survei.
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Tabel 3. 4 Desain Survei

Data yan Metode Metode
No Sasaran Variabel Indikator Jata yang Sumber Data Pengambilan L Hasil
Dibutuhkan Analisis
Data

Persebaran Citra Satelit Peta Persebaran
ruko di Data titik ruko ' 1. Observasi .

1. Kecamatan . E_AEPEDA Kab. | 5 syrvei SIG $5§I21 r?l Kecamatan
Tualang IaK. g
Faktor- Masyarakat 1. Kuesioner. Analisis | Teridentifikasinya

2. Kecamatan . Faktor. faktor-faktor dalam
faktor dalam Tualan 2. Observasi menentukan lokasi
menentukan ’ emilihan ruko
lokasi BAPPEDA Kab. P :
pemilihan Siak.

- ruko. Dinas PU

= TARUKIM Kab.

-2 Siak.

=

=

~

=

Faktor
Kelengke
Fasilitas

neryj wWe[sy selisiaAun ueeyeisndiag

AN disiy yepepe
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Metode

. . Data yang : Metode .
No Sasaran Variabel Indikator Dibutuhkan Sumber Data Pengg;r;:llan Analisis Hasil
1. Kenyamanan
Faktor 2. Kamanan Data Persepsi
Lingkungan Responden
| N T
adakan
-
= ibilitas
=
e ”
S ik
= »
= ’ _ Masyarakat 1. Kuisioner Deskriptif | Teridentifikasinya
&= Pen_garuh Kecamatan 2. Observasi Kualitatif | pengaruh sosial
sosial ’ Tualang ekonomi yang
ekonomi F' A ¢ BAPPEDA Kab. timbul akibat
yzpl? timbul Siak. adanya ruko.
akibat

adanya ruko.

nery we[sy SelsJdAmun ueeyeisndiag
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N )
k

Dinas PU
TARUKIM Kab.
Siak
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No

Sasaran

Variabel

Indikator

Data yang
Dibutuhkan

Sumber Data

Metode
Pengambilan
Data

Metode
Analisis

Hasil

Pengaruh
Sosial

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog
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1. Hubungan antar masyarakat
2. Berkurangnya lahan terbuka hijau

s wytjognn

;l“\
i

Data persepsi
responden
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Kabupaten Siak

Tahun

(Raja Kecik).

saat itu d

Negara Repul NE : '

Kecamatan Sia h wilaya : ) 5 q
Provinsi R ke ‘j ‘_ : erdas 5
Nomor 53 Te +- > '.: ‘ ff
Rokan Hul g :

Secara geografis Kabupaten Siak terletak diantara 1°16°30” Lintang Utara
sampai dengan 0°20°49” Lintang Utara dan 100°54°21” Bujur Timur sampai
dengan 102°10°59” Bujur Timur, sebagian besar Kabupaten Siak terdiri dari
dataran rendah di bagian timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat.

Secara fisik geografis Kabupaten Siak memiliki kawasan pesisir pantai yang

berhampiran dengan sejumlah negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga
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pertumbuhan ekonomi (growth triangle) Indonesia - Malaysia — Singapura.
Morfologi Wilayah Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran, dan
sebagian kecil terdiri dari perbukitan yang terletak di bagian barat daya.

Morfologi dataran mencakup sekitar 60 Wilayah Kabupaten Siak, morfologi
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=
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o
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=
QD
>
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wn
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O
QD
«
5
>

o
J
=
=
98]
@
S
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<
=
7]

Untuk lebih jelas dengan kecamatan yang ada di Kabupaten Siak dan
persentase luas wilayahnya akan ditampilkan dengan tabel berikut.

Tabel 4. 1 Luas Wilayah Kecamatan Kabupaten Siak Tahun 2018

No. Kecamatan Luas wilayah (Km?) Persentase Luas (%0)

1. | Minas 745,54 8,69
2. | Kandis 1441,44 16,80
3. | Siak 386,59 4,51
4. | Sungai Apit 1464,90 17,07
5. | Sungai Mandau 1407,14 16,40
6. | Kerinci Kanan 402,65 4,69
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No. Kecamatan Luas wilayah (Km?) Persentase Luas (%)
7. | Lubuk Dalam 191,76 2,23
8. | Tulang 335,62 3,91
9. | Koto Gasib 449,96 5,24
10. | Dayun 984,75 11,48
11. | Bunga Raya 161,34 1,88
12. | Mempura 270,67 3,15
13. | Sabak Auh 0,93
Pusako 3,02
100
>
>
“
ari ta ling luas adalah
“

Kecamata
dari luas
Kecamatan
0,93% dari
geografis da

Kabupaten S

+4avaAN AT

W
N
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4.1.2 Kondisi Fisik Dasar

A. Topografi
Kabupaten Siak terdiri dari satuan dataran rendah dan satuan

perbukitan, sebagian besar Kabupaten Siak terdiri dari dataran rendah

aut, meliputi aliran

“mmﬁ‘\‘ .@ é‘ yukitan yang

dalam daftar 10 Kawasan Strategis Sungai Indonesia, berikut tabel 4. 2
data nama sungai, danau dan tasik serta kedalamannya di Kabupaten Siak

Tahun 2018.
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Tabel 4. 2 Nama Sungai Serta Ke Dalamnya yang ada di Kecamatan Di Kabupaten

Siak Tahun 2018

No

Kecamatan Nama Sungai Panjang (Km) Dalam (M)

Sungai Belading 20 7,6-8,8
ai Cimpur 5 1,6

Bunga Raya

n 3,8-4,2
3,8-4,2
55-8,8

M 13-20,6
2-25

ngai Pi 27-38
i 28-37
49-5

e _— 25-3

Kandis - i Bunu 22-2,9

iLanjung | 32-4,2
Si sungaiPinang | 27-38
Sun 29

Sumber : H | isir Su J

pT il

u

CEKANBARS

gan debit air bulanan

rata-rata ik pa ah dan 123 md/detik pada
bulan kering, i oleh gerak pasang naik
dan pasang surut air gai siak adalah Sungai Mandau
merupakan sungai yang cukup penting berada di bagian hulunya
Kabupaten Siak merupakan daerah rawa dengan fisiografi kubah gambut,
dengan evapotranspirasi dari air hujan yang meresap melalui air tanah dari
kawasan hutan di sekitarnya, sehingga kawasan hutan sangat memegang

peranan penting bagi penyediaan air tanah. Berdasarkan hidrologi, aliran-

aliran sungai tersebut di atas di kelompok dalam beberapa Daerah Aliran
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Sungai (DAS), yaitu DAS Sungai Siak, DAS Kampar, DAS Rokan, DAS

Bukit Batu, dan DAS Siak kecil.

Penggunaan Lahan

o asi gun ahan di Kabupaten
pengo H'&\‘-\‘ .bo Siak adalah

,8 dan hutan

£

=% -

=z
©

;lrln\\

SIEIR BT

OO INo o~ WIN|E

lahan paling sedikit yaitu peruntukan untuk industri dan kawasan minyak
dengan luas 622,92 Ha dan 637,28 Ha dengan proporsinya masing-masing

adalah 0,07.

86



4.1.3 Kependudukan

Setiap tahun jumlah penduduk yang ada di seluruh wilayah di Indonesia

terus mengalami peningkatan. Begitupun juga dengan perkembangan penduduk

yang terjadi di Kabupaten Siak. Untuk melihat lebih jelasnya dapat melihat tabel

dibawah ini.

Tabel 4. 4 Jumlah Perkembangan dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Siak
Tahun 2019-2020

Jumlah Penduduk

Kepadatan Penduduk

No. | Kecamatan Luas}lN |Layah (jiwd) (Jiwa/Km?)
e 2019 2020 2019 2020

1 Minas 745,54 27.670 28.948 80,00 83,60
2 | Kandis 1441.,44 68.170 14.727 77,00 83,60
3 | Siak 386,59 28.880 31.144 22,00 23,10
4 | Sungal Apit 1464,90 29.480 30.997 196,00 205,30
5 | Sungai Mandau 1407,14 8.560 9.128 6,00 6,10
6 | Kerinci Kanan 402,65 21.900 23.783 13,00 13,90
7 | Lubuk Dalam 191,76 19.030 19.905 56,00 57,90
8 | Tulang 335,62 113.060 120.655 879,00 937,80
9 Koto Gasib 449,96 22.260 23.469 32,00 33,30
10 | Dayun 984,75 29.760 30.959 193,00 199,60
11 | Bunga Raya 161,34 25.700 26.777 59,00 61,20
12 | Mempura 270,67 15.810 16.951 69,00 73,00
13 | Sabak Auh 19,78 12.590 12.911 172,00 175,90
14 | Pusako 258,78 7.190 7.586 14,00 13,90
Jumlah 8.580,92 430.090 457.940 51,00 53,50

Sumber : BPS Kabupaten Siak 2020-2021

Dari tabel diatas dapat Kita lihat jumlah penduduk tertinggi di Kabupaten

Siak terdapat di Kecamatan Tualang dengan jumlah penduduk pada tahun 2021

sebanyak 120.655 jiwa dan kecamatan dengan jumlah penduduk terendah terdapat

pada Kecamatan Pusako dengan jumlah penduduk tahun 2021 sebanyak 7.190

jiwa. Dengan pertambahan jumlah penduduk bertambah juga kepadatan penduduk

di Kabupaten Siak menjadi 53,50 Jiwa/Km? pada tahun 2021.
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4.2  Gambaran Umum Kecamatan Tualang
Terbentuknya Kecamatan Tualang sebagai institusi eksekutif yang
berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta pembangunan

masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah otonomi Kabupaten

yang ada di
Kabupaten 01°28'-101°52'

Bujur Timu ;75 Km?. Untuk

N ALN AR

_|
HEN

lebih jelas

pada tabel di

N
13
2.
3.
4. '
5. ,
6. 0 21,46
7. Pinang Sebatang Timur 38,16
8. Tualang 43,16
9. Tualang Timur 3,99
Jumlah 373,75

Sumber : Profil Kecamatan Tualang 2021

Kecamatan Tualang merupakan pemekaran dari kecamatan Siak yang
dimekarkan menjadi 13 Kecamatan, yaitu, Kecamatan Siak. Tualang, kerinci

Kanan, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis, Mandau, Mempura, Sabak Auh,
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Bunga Raya, Gasib, dan Kecamatan Lubuk Dalam, berdasarkan Perda No. 13
Tahun 2001 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Siak pada
tanggal 14 Agustus 2001, yang mana tujuan dari pemekaran ini adalah untuk

mempermudah masyarakat dan juga pemerintah Daerah dalam menjalankan

pembangunan dan

q
kecamatan ng saja yaitu
kampung

Secara’ garis bes g ada i Kecamata telah dijadikan
lahan perke { ihat dari setiap
sudut perba

ainnya, terdapat

perkebunan oleh perusahaan

digunakan apabila pembukaan lahan dengan cara dibakar oleh masyarakat yang

nantinya akan mereka tanami dengan tanaman perkebunan, seperti kelapa sawit,
kelapa dan pinang.

Dan hutan saat sekarang ini yang dapat dilihat adalah hutan tanaman
industri (HTI) milik perusahaan Arara abadi Group PT.Indah Kiat. Yang banyak

terdapat pada Desa Pinang Sebatang Timur dan Pinang Sebatang Barat. Umumnya
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tanaman ini adalah akasia yang menjadi tanaman hutan untuk kebutuhan
perusahaan. Batas - batas Kecamatan Kecamatan Tualang berbatasan dengan:
e Sebelah Utara : Kecamatan Sungai Mandau

e Sebelah Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan dan Lubuk Dalam

e Sechelah Ti Keca 0 0 buk Dalam

an batas wilayah

ecamatan Tualang
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4.2.2 Kependudukan Kecamatan Tualang

Aspek kependudukan merupakan salah satu faktor yang sangat penting di
dalam perencanaan, karena penyusunan rencana tata ruang dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan perencanaan fisik atau non fisik akan berhubungan
langsung dengan® penduduk;.. dengan tujuan  memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan kesejahteraan penduduk.

Jumlah penduduk kecamatan Tualangmencapai 115.606 jiwa pada tahun
2021 dengan jumlah laki-laki 60.866 jiwa dan perempuan sebanyak 54.740 jiwa
sejingga mendapatkan sex ratio sebesar 110. Sedangkan jumlah keluarga
sebanyak 33.104 KK sehingga diperoleh penduduk per-rumah tangga adalah 3,49.
Untuk lebih jelas jumlah penduduk berdasarkan desa/kelurahan di Kecamatan
Tualang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4. 6 Jumlah Penduduk dan Persentase di Kecamatan Tualang Tahun 2021

Jumlah Penduduk Persentase

No. Desa/Kelurahan (Jiwa) (%)
1. Maredan 3,231 2,79
2. Maredan Barat 2,903 2,51
3. Kelurahan Perawang 44,102 38,15
4, Perawang Barat 23,284 20,14
5. Pinang Sebatang 4,867 4,21
6. Pinang Sebatang Barat 5,269 4,56
7. Pinang Sebatang Timur 9,642 8,34
8. Tualang 15,969 13,81
9. Tualang Timur 6,339 5,48

Jumlah 115,606 100

Sumber : Profil Kecamatan Tualang 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan
Tualang terdapat pada kelurahan Perawang dengan jumlah penduduk 44.102 Jiwa
sedangkan jumlag penduduk terendah terdapat pada desa Maredan Barat dengan

jumlah penduduk 2.903 jiwa.
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4.3  Ketersediaan Sarana Di Kecamatan Tualang
4.3.1 Sarana Pendidikan
Pendidikan adalah fasilitas untuk mencerdaskan bangsa, oleh sebab itu

berhasil atau tidaknya pembangunan suatu bangsa dipengaruhi oleh tingkat

pendidikan pend C idikan penduduk akan

“H‘Q“‘ .?‘. pan.  Agar

nya Sarana

e Program Peningkatan Kualitas Layanan Perpustakaan dan Budaya Baca

e Program Pembinaan Pengembangan Perpustakaan

Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di

Kecamatan Tualang, data yang disajikan meliputi jumlah TK, SD, SMP, SMA
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dan SMK baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta. Berikut tabel
sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Tualang.

Tabel 4. 7 Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Tualang 2020

No Kecamatan Penduduk | Luas Tingkat Pendidikan (Unit) Total
' Jiwa) | (Km?) TK SD_{sSMP SMA SMK | (Unit)
1. Tualang 113060 | 373,75 £ of S Qo \Zﬂ 1 117

s I disay yejepe il udwnyo(]

Sumber : ProfllKec ﬁuglirﬂ\% 1} ﬁx__ XJ\ )\

Dari tabel diatas dq&@{d&%&ﬁkb‘ﬁmw Agarana pendla‘!;ﬁn yang ada di

Kecamatan Us ang sudah terbilang merata, dimana setlap kelp’r'é" nnya terdapat

sekolah be 'jarkan tingkatannya. Adapun‘ "Jumlah se berdasarkan

tingkatannya pada tahun 2021 antara Ialn 'I_'ﬁisebanyak 46 SD debnyak 39
|

unit, SMP seak 28 unit, SMA sebanyak 3 urﬁt dan..S.MK sf'/anyak 1 unit.
/ l

| .8

N w PERERIVTAN KABIPATEN SIAK E
i 447 l-i IRAS PEVDITORAN DA KEELOAYAM

SD NEGERI 18

:  MAREDAN
‘ f J - KEC. TUALANG KAB, SIA g

T
q]\ﬁl

ll!xl'&’nxlxl

] »*1“1‘1’!’14“‘.1‘\'!“*

N ———

-
-

Gambar 4. 4 Foto Sarana Pendidikan di Kecamatan Tualang

Sumber : Hasil Survei 2021
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4.3.2 Sarana Perekonomian

Untuk menunjang perekonomian di Kecamatan Tualang, kegiatan dan
perlengkapan perekonomian mempunyai peran yang sangat penting. Sebagai
kawasan yang mulai berkembang sarana perekonomian di Kecamatan Tualang
juga bertambah yang awalnya-hanya terdapat.2 pasar sekarang ada penambahan
satu pasar sehingga terhitung pasar yang ada di kecamatan tualang menjadi 3
lokasi pasar. Untuk lebih jelasidengan jsarana perekonomian yang ada di
Kecamatan Tulang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 8 Jumlah Prasarana Pendidikan di Kecamatan Tualang Tahun 2021

Jenis Sarana Perekonomian (Unit)

No. Desafigghdianan Pasar Bank KUD | Kopinkra | Toko Kios
1 | Maredan 0 0 0 0 0 0
2 | Maredan Barat 0 0 0 0 0 0
3 | Kelurahan Perawang 0 6 4 40 0 0
4 | Perawang Barat s 0 0 0 0 35
5 | Pinang Sebatang 0 0 0 0 0 0
6 | Pinang Sebatang Barat 1 0 0 0 0 0
7 | Pinang Sebatang Timur 0 0 0 0 0 0
8 | Tualang 1 0 2 2 66 150
9 | Tualang Timur 0 0 0 0 0 0

Jumlah 3 6 6 42 66 185

Sumber : Dinas Pasar Kecamatan Tualang 2021

Sarana perekonomian di Kecamatan tualang dibagi atas pasar, bank, KUD
(Koperasi Unit Desa), Kopinkra (Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat),
toko dan kios. Dilihat dari tabel pasar hanya terdapat pada desa Perawang Barat,
desa Pinang Sebatang Barat dan desa Tualang. Pasar di desa Pinang Sebatang
Barat merupakan pasar rakyat yang buka hanya pada hari tertentu saja sedangkan
pasar yang lain buka setiap hari. Lokasi bank terpusat pada kelurahan perawang
saja, sedangkan KUD berada pada dua lokasi yakni Kelurahan Perawang dan desa

Tualang. Toko paling banyak terletak di desa tualang yaitu sebanyak 66 unit dan
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untuk Kkios tersebar pada desa Perawang Barat sebanyak 35 unit dan Desa Tualang

sebanyak 150 unit.

4.4 Sarana Utilitas

yang lain ti Jari suatu siste lihubungkan dengan
jaringan jala 2 i  ja emudahkan orang

untuk samp

dengan pembagian jumlah jalan berdasarkan jenis konstruksinya, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 9 Panjang Jalan Menurut Jenis Konstruksi Tahun 2018

Aspal Base Beton Tanah Jumlah
No Kecamatan (Km) (Km) (Km) (Km) (Km)
1. | Tualang 124,46 21,79 55,67 98,53 300,36

Sumber : RPIMD Kabupaten Siak 2016-2021
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Kecamatan Tualang termasuk dalam kawasan Kabupaten Siak yang
dimana merupakan kawasan yang mulai berkembang. Untuk itu pemerintahan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas infrastruktur yang berwawasan

lingkungan yang prioritasnya pada peningkatan infrastruktur dasar untuk

dan Jaringan

Kabupaten siak dengan ruko terbanyak kedua setelah Kecamatan Siak. Ruko ini
tersebar di jalan yang ada di beberapa desa/kelurahan baik ruko yang sudah
terbangun maupun ruko yang sedang dalam proses pembangunan. Untuk melihat
jumlah ruko yang telah ada dari tahun ke tahun maka dikelompokkan berdasarkan

kelurahan yang ada di Kecamatan Tualang. Untuk mengetahui lebih jelasnya

mengenai jumlah ruko dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 10 Jumlah Ruko di Desa Maredan Tahun 2017-2021

Perkembangan (Unit)
No DesaMaredan =57 T 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 JI. Maredan 0 0 0 1 0
Jumlah 0 0 0 1 0
Total 2017-2021 1
Sumber : DPMPTSP K| n Siak 2021
lang pada
Desa M WIP‘? ik sa Maredan
) (7
hanya terj h a h saat ini tahun
2021. Unt t dapat dilihat
pada tabel ¢ — —
Tabel i Desa Pinang Seb 2017-2021
:|.: 'Pe'r
No alan 20 2021
1 nut 0
X 0 0
Total WV
Sumber : DPMPTSP,
Dari tabel ‘diat matan Tualang pada

Desa Pinang Sebatang

Pinang Sebatang Barat hanya t

a

t. Pertubuhan ruko di Desa

n 2019 dan tidak ada penambahan

sampai saat ini tahun 2021. Untuk melihat pertumbuhan ruko pada Desa Pinang

Sebatang Timur dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 12 Ruko di Desa Pinang Sebatang Timur Tahun 2017-2021

Perkembangan (Unit
No Nama Jalan 2017 | 2018 201gg ( 20)20 2021
1 JI. Simetal 0 0 0 0 1
Jumlah 0 0 0 0 1
Total 2017-2021 1

Sumber : DPMPTSP Kabupaten Siak 2021
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Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah ruko di Kecamatan Tualang pada
Desa Pinang Sebatang Timur berjumlah 1 unit. Pertumbuhan ruko di Desa Pinang
Sebatang Timur hanya terjadi pada tahun 2021. Untuk melihat pertumbuhan ruko

pada Desa Tualang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabe o0 di Des 017-2021
No g 2021
1 J il 0
2 Ji \) 1 0
3 k 1 0
u 0
To
Sumber : D upaten Si
' - -
Dari dilih lah r Tualang pada
desa Tuala jumlah mit. | an da tahun 2018
sebanyak 2 ahun r e lami penurunan
sampai tahu nﬁm Nfﬂi\ g-masing hanya
bertambah 1 unit r engalami penambahan
ruko. Untuk mel j er g dapat dilihat dari
tabel dibawah ini.
Tabel 4. 14 Jumlah Ru erawang Tahun 2017-2021
Perkembangan (Unit)
No Nama Jalan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | JI. Datuk Sri Maraja 2 0 0 0 0
2 | JI. Indah Kasih 2 0 0 0 0
3 | JI. Ar Hakim 2 1 1 0 1
4 | Jl. Raya KM.6 1 0 1 0 0
5 JI. M.Yamin 2 1 1 0 0
6 JL. perawang Km 5 0 1 1 2 0
7 | JI. Pipa Caltex 0 0 1 0 0
8 | JI. Ar Rahman 0 0 1 0 0
9 | JI. Datuk Sri Maraja 0 0 1 0 0
10 | JI. Bintara KM.4 0 0 1 0 0
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Perkembangan (Unit)

No Nama Jalan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
11 | JI. Raya Perawang KM.7 0 0 1 0 0
12 | JI. Jaya Perkasa 0 0 1 0 0
13 | JI. Hang Jebat 0 0 0 0 2
14 | JI. Raya Minas - Perawang 0 0 0 0 1
15 | Jl.Sultan Syarlf Qa3|m 0 0 0 0 1

0 0 0 0 1

9 2 6

S\ TV

w: w'a““ ~ '.“
.

A

2017 samps api pada tahun

2018 sampa run pada tahun

2020 dan ad nit ruko. Untuk

NAER e

melihat per ihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4 2017-2021
gan (Unit)

No 2020 | 2021
1 | JI. Raya Perawang 0 0
2 | JI. Maredan 0 0 0 0
3 | JI. Raya Minas 0 0 0 0
4 | JI. Raya Perawang KM.10 2 0 0 0 0
5 [ J.M Al 2 2 4 1 1
6 | JI. Maredan/ Sultan Syarif Kasim 4 0 0 0 0
7 | JI. Ceras KM.8 1 0 2 1 0
8 | JI. Sultan Syarif Qasim 1 1 2 0 1
9 | JI. RayaKM.8 1 0 0 2 0
10 | Gang Utama KM.9 0 1 0 0 0
11 | JI. Raya Perawang KM.9 0 1 0 1 2
12 | JI. Pemda KM.11 0 3 2 2 0
13 | JI. Hang Jebat 0 1 0 0 0
14 | JI. Sekuntum Ujung 0 1 0 0 0
15 | JI. Raya Perawang KM.13 0 0 1 1 0
16 | JI. Raya Perawang KM.6 0 0 0 1 0
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Perkembangan (Unit)

No Nama Jalan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
17 | JI. Pipa Caltex 0 0 0 3 0
18 | JI. Raya Perawang KM.5 0 0 0 0 1
Jumlah 16 13 12 12 5
Total 2017-2021 58

Sumber : DPMPTSP Kabupaten Siak 2021

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Desa Pe
ruko dibs
Pertumbuh
pada tahun

tahun 2021

'-at;"'

‘\\\\\\ AEAES

%
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Identifikasi Persebaran Ruko Di Kecamatan Tualang

tersebar merata di

kecamatan dan / s er ‘ melayu yang
awalnya ha
disana kemudian bertamt : sekarang adatan penduduk
berbarenga

Tualang.

banyaknya pergerakan di jalan utama membuat masyarakat mulai membuka toko
di sekitaran jalan utama, dengan alasan itu pula masyarakat kemudian
membangun ruko sebagai tempat tinggal dan mencari nafkah. Ruko dibangun
untuk memudahkan pengguna dalam mencari nafkah yang dimana tidak perlu
untuk pulang pergi ketika ingin mencari nafkah dan meminimalisir pengeluaran

uang transportasi bagi pengguna.
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Bukan hanya bagi pengguna ruko dengan tersebarnya ruko dapat
memudahkan masyarakat menjangkau ruko untuk pemenuhan hidupnya dan
dengan bervariasinya ruko dapat mempermudah masyarakat mencari kebutuhan
berbeda pada satu lokasi. Pemilihan lokasi ruko sangat penting bagi pengguna
ruko dikarenakan.dengan lokasi._yang strategis akan mendatangkan keuntungan
bagi pengguna dan menambah nilai ekonomi pengguna. Ruko terbagi di beberapa
ruas jalan berbeda pada desa/kelurahan: diy Kecamatan tualang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. 1 Perkembangan Ruko Dari Tahun 2017-2021 di Kecamatan Tualang

Tahun (Unit)

No Desa/kelurahan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Total
1 | Maredan 0 0 0 i 0 1
2 | Tualang 0 2 1 1 0 4
3 | Pinang Sebatang 0 0 0 0 0 0
4 | Maredan Barat 0 0 0 0 0 0
5 | Pinang Sebatang Barat 0 0 1 0 0 1
6 | Pinang Sebatang Timur 0 0 0 0 1 1
7 | Perawang 9 £ 10 2 6 30
8 | Perawang Barat 16 19 2 12 5 58
9 | Tualang Timur 0 0 0 0 0 0

Total 25 18 24 16 12 95

Sumber : Hasil Analisis 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat ruko banyak tersebar di Desa Perawang
Barat yang dimana terdapat 58 unit ruko dan yang terbanyak kedua adalah di
Kelurahan Perawang dengan 30 unit ruko. Perkembangan ruko juga mengalami
naik turun di setiap desanya. Desa yang tidak memiliki ruko merupakan desa yang
didominasi oleh perkebunan kelapa sawit seperti pada desa maredan barat, tualang
timur dan pinang sebatang. Desa Pinang Sebatang selain didominasi perkebunan
sawit juga sebagai lokasi industri yang ada di Kecamatan Tualang. Desa yang

memiliki jumlah pertumbahan ruko setiap tahun seperti pada Kelurahan Perawang
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dan Desa Perawang Barat merupakan desa dengan jumlah penduduk yang lebih
banyak dibanding desa yang lain sehinggamemiliki peluang untuk membuka
usaha dalam pemenuhan kebutuhan hidup, pusat kecaamatan juga terdapat pada

Desa Perawang Barat membuat desa tersebut lebih banyak menarik penduduk

kawasan perkeb S 0 mur juga memiliki
jumlah pent

Ruko ters - i ':' N ¢ ecamatan Tualang,
tersebar di Desa Peraw arat '. I 13 dikarenakan pusat
kecamatan S ang K masarakat yang
ingin membangur asi usaha ) de de amatan dari segi
aksesibilitas d

dibawah ini.
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5.2  Analisis Faktor-Faktor Pemilihan Lokasi Ruko
Data yang diperoleh dari lapangan terhadap 95 kuesioner dari para
pengguna ruko, tingkat pengembalian kuesioner mencapai 100% (95 kuesioner).

Dari hasil pengisian kuesioner selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis

Test of Spheric i eh | '_ 3 vari . ariabel dengan

indeks KM ) arse s Prasarana dan
Lingkungan. il indicator test terhadap nilai k en korelasi, melalui

nilai indeks KM : est of Sphericity,

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No Nama Variabel Indeks Bartlett's Test of Keterangan
KMO Sphericity
1 | Kelengkapan Prasarana | 0.590 281.401 df 10 sig. 0.000 fS;EP(;I' kan untuk analisis
2 | Kondisi Fisik Wilayah | 0.467 4.800 df 3 sig. 0.167 | | 19aK signifikan untuk
analisis faktor
. Tidak signifikan untuk
3 | Kependudukan 0.500 0.024 df 1 sig. 0.876 analisis faktor
Kelengkapan Fasilitas . Tidak signifikan untuk
4 Perdagangan 0.500 0.028 df 1 sig. 0.866 analisis faktor
5 | Lingkungan 0643 | 491705 df 6sig 0,000 | oo THkan untukcanalisis
. . . Tidak signifikan untuk
6 | Keterkaitan Spasial 0.500 9.551 df 1 sig. 0.002 analisis faktor
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Nilai Koefisien Korelasi

No Nama Variabel Indeks The Bartlett's Test of Keterangan
KMO Sphericity
7 | Aksesibilitas 0.499 7.890 df 3 sig, 0.04g | | daK signifikan untuk

analisis faktor

. Tidak signifikan untuk
8 | Produk 0.500 0.002 df 1 sig 0.963 analisis faktor

Ket : analisis Faktor bisa dilakukan jika indeks KMO >0,.500 (Sarwono dalam Setyawarman, 2009)

nilai KMQ 0,6 dimana artinya aSi & ase gan variabel.
Sedangkan ett's tes anya korelasi antar

variabel.

tersebut adalah sebanyak 7 faktor, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 5. 3 Hasil Analisis Faktor Berdasarkan Nilai EigenValue Dan Cumulative

Percentage Of Varian

No | Faktor | EigenValue Percentage of Cumulative Percentage Of
varian Variance

1 F1 6.594 28.671 28.671
2 F2 5.039 21.909 50.580
3 F3 1.692 7.357 57.937
4 F4 3 63.963
5 F5 69.302
6 F6 73.949
7 =

8

S

c. Rotasi Faktor

Matrik faktor dipergunakan untuk menyatakan variabel-variabel baku dari

faktor. Variabel yang memiliki korelasi loading yang tinggi menunjukkan bahwa

antara faktor dan variabel memiliki korelasi yang tinggi. Faktor loading dari

masing-masing variabel dapat digunakan untuk menginterpretasikannya, namun
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masih sulit untuk diinterpretasikan karena masih mempunyai korelasi dengan
berbagai variabel. Karena alasan itulah maka diperlukan suatu rotasi faktor untuk
menyederhanakan matrik tersebut serta agar mudah untuk diinterpretasikan.

Rotasi faktor yang digunakan adalah varimax. Rotasi varimax dipilih

karena memberi bih baik di engan teknik rotasi
lainnya i Si icerminkan
oleh variabel- 'sﬁspjsum@' ni variabel yang
x\\"*‘% Riq
akan digu h*vari i_fakto inimum 0,5.
Untuk mel a I
I I
' - -
ative | Variabe Eigen
Nama ntage Terma Va?lue
rianc'} lam F
= e 6
Faktor 1 K ] g 6.594
Prasara | 0.948
| 54
: Al 67
oo 2 KO 0 452 | 5.039
y 720
Faktor 3 0.620
Kependudukan - 0.745 1692
Faktor 4 Kelengkap 0.895
Fasilitas Perdagangan 63. = ' 1.386
(Xa) 0.939
1 0.964
Faktor 5 Lingkungan X5 2 0.949
(Xs) 69.302 X5 3 0.945 1.228
X5 4 0.664
Faktor 6 Keterkaitan X6_1 0.759
Spasial (X¢) 73.949 X6 2 0.941 1.069
- X7 1 0.740
Faktor 7 é(k;eSIbllltaS 78.313 X7 2 0.745 1004
! X7 3 0.787
X8 1 0.786
Faktor 8 Produk (Xs) 82.109 X8 2 0.760 0.873

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai faktor loading yang lebih dari
0,5 memiliki pengertian bahwa variabel didalam faktor memiliki hubungan yang
kuat, sedangkan nilai faktor loading yang dibawah 0,5 memiliki hubungan antar

variabel yang sangat relatif kecil. Dari tabel variabel yang nilai faktor loading

lebih besar dari 0,5 ha em 1ali | memiliki nilai faktor

X4 2 =Tersedianya swalayan
X5_1 =Kenyamanan

X5 _2 =Kamanan

X5 3 =Kebersihan

X5 4 =Keindahan

X6_1 = Adanya kegiatan lain pada kawasan sekitar ruko untuk
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mendukung kegiatan perdagangan
X6_2 = Adanya pengelompokan kegiatan perdagangan dekat lokasi ruko

X7_1 = Kedekatan terhadap jalan utama

X7 2

Kedekatan terhadap pusat kecamatan

model. Interpretasi hasil berdasarkan eigen value dari setiap faktor dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor 1 : Kelengkapan Prasarana

Faktor kelengkapan prasarana merupakan faktor yang memiliki eigenvalue

sebesar 6,594 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 28,671%.

Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor ini adalah:
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a) Tersedianya jaringan jalan menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan pemilihan lokasi ruko dikarenakan memudahkan akses
konsumen mencapai ruko (dengan nilai faktor loading 0,646).

b) Tersedianya jaringan listrik untuk kebutuhan ruko juga menjadi

i. dikarenakan listrik

sebesar 5,039 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 50,580%.
Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor ini adalah:

a) Topografi atau ketinggian tanah menjadi penentuan dalam pemilihan

lokasi menurut pengguna ruko dikarenakan mereka ingin membangun

atau memilih lokasi yang tidak berbukit untuk mengurangi kondisi

yang tidak diinginkan (dengan nilai faktor loading 0,567).
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b) Relief atau kemiringan lereng masuk kedalam salah satu yang harus

diperhatikan dalam pemilihan lokasi ruko dikarenakan pengguna tidak

ingin membangun atau memilih lokasi ruko yang memiliki kemiringan

tanah yang curam tetapi kemiringan tanah di Kecamatan Tualang bisa

dikarenakan semakin banyak penduduk maka semakin banyak
kebutuhan dan ruko akan semakin banyak seiring dengan
perkembangan suatu wilayah dengan jumlah penduduk yang
bertambah, Kecamatan Tualang merupakan kawasan industri yang
pertumbuhan penduduknya bertambah sehingga semakin banyak ruko

yang bertambah (dengan nilai faktor loading 0,567).
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b) Kepadatan penduduk menjadi penentuan dalam pemilihan lokasi ruko,
Kecamatan Tualang yang penduduknya bertambah setiap tahun
memiliki kepadatan yang bertambah setiap tahunnya juga menjadi

pilihan penentuan lokasi dari sudut pandang pengguna ruko (dengan

enakan dengan

beli kebutuhan

dijual pada swalayan dan ruko dapat meningkatkan sifat konsumtif
masyarakat yang bergerak di sekitaran ruko (dengan nilai faktor

loading 0,939).
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5) Faktor 5 : Lingkungan
Faktor lingkungan merupakan faktor yang memiliki eigenvalue sebesar
1,228 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 69,302%. Variabel-

variabel yang termasuk dalam faktor ini adalah:

lokasi menurut

o
Keindahan juga ‘ : d memilih lokasi ruko menurut
pengguna ruko dikarenakan untuk menarik konsumen keindahan ruko
menjadi faktor yang diperhatikan selain barang yang ditawarkan
karena dengan penampilan ruko yang indah dan sedap dipandang

konsumen akan mengingat dan tertarik untuk membeli di ruko tersebut

(dengan nilai faktor loading 0,664).
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6) Faktor 6 : Keterkaitan Spasial
Faktor Keterkaitan Spasial merupakan faktor yang memiliki eigenvalue
sebesar 1,069 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 73,949%.

Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor ini adalah:

\%‘é

Nt

dekat lokasi ruko
pengguna ruko

konsumen akan

Faktor Aksesibilitas merupakan faktor yang memiliki eigenvalue sebesar
1,004 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 78,313%. Variabel-
variabel yang termasuk dalam faktor ini adalah:

a) Kedekatan terhadap jalan utama menjadi penentu dalam pemilihan

lokasi ruko menurut pengguna ruko dikarenakan akses yang gampang
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atau mudah bagi konsumen mencapai lokasi ruko (dengan nilai faktor
loading 0,741).
b) Kedekatan terhadap pusat kecamatan menjadi penentu dalam

pemilihan lokasi ruko menurut pengguna ruko dikarenakan semakin

pengguna ruko dikarenakan dengan desain yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna makan akan memudahkan pengguna dalam
menata ruko (dengan nilai faktor loading 0,786).

b) Kualitas bangunan menjadi penentu dalam pemilihan lokasi ruko

menurut pengguna ruko dikarenakan semakin baik kualitas ruko makan
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mempengaruhi

akan semakin nyaman pengguna dalam memanfaatkan ruko (dengan

nilai faktor loading 0,760).

Berdasarkan hasil analisis faktor diketahui faktor-faktor yang

gnifikan untuk

4 | Produk ﬂ S faktor

c Tidak signifikan untuk
is faktor

5 _ | Tidak signifikan untuk
analisis faktor

o | Aksesibilitas (X ; o | Tidak signifikan untuk
analisis faktor

8 | Kondisi Fisik Wilayah (X2) Tidak signifikan untuk

analisis faktor

Sumber : Hasil Analisis 2021

Hal ini sesuai dengan teori yang dikatakan Tjiptono (dalam Hanggita,

2018) bahwa pemilihan lokasi tempat usaha memerlukan pertimbangan yaitu

melihat faktor-faktor seperti faktor aksesibilitas, visibilitas, tempat arkir, ekspansi,

lingkungan, persaingan dan peraturan pemerintah. Hasil penelitian ini juga
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didukung oleh penelitian yang dilakukan Chelviani (2017) yang menyatakan
bahwa faktor-faktor pemilihan lokasi dipengaruhi oleh aksesibilitas, lingkungan
dan peraturan pemerintah. Dengan demikian untuk menjelaskan faktor yang
mempengaruhi pemilihan lokasi ruko di Kecamatan Tualang menurut pengguna
ruko dapat dilihat dari kelengkapan prasarana dan lingkungan.

Kelengkapan prasarana merupakan faktor penting dalam pemilihan lokasi
usaha, hal ini dikarenakan kelengkapan prasarana dapat membuat usaha menjadi
lebih menguntungkan, seperti halnya terdapat jalan makan pembeli akan dengan
mudah mencari dan mencapai lokasi. Sebaliknya jika tidak terdapat jalan maka
pembeli tidak dapat menjangkau lokasi dan usaha tidak berjalan dengan lancar
dan menyebabkan kerugian. Prasarana lainnya yang mendukung kegiatan usaha
yaitu jaringan listrik, jaringan telepon, jaringan air bersih dan drainase. Untuk
melihat korelasi antar variabel pada faktor kelengkapan prasarana dapat dilihat
melalui nilai faktor loading > 0,5 yang dimana nilai yang lebih dari 0,5
dinyatakan variabel didalam faktor memiliki hubungan yang kuat, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. 6 Nilai Faktor Loading Faktor Kelengkapan Prasarana

Faktor Variabel Nilai Faktor Loading
Tersedianya Jaringan Jalan 0.646
Tersedianya Jaringan Listrik 0.568
Kelengkapan : :
Prasarana Tersedianya Jaringan Telepon 0.918
Tersedianya Jaringan Air Bersih 0.948
Tersedianya Jaringan Drainase 0.954

Sumber : Hasil Analisis 2021

Lingkungan merupakan faktor yang penting dalam pemilihan lokasi usaha,
hal ini dikarenakan lingkungan disekitar tempat usaha harus bersih, aman, nyaman

dan indah. Jika salah dalam menentukan lingkungan maka usaha tidak berjalan
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dengan baik dan tidak menghasilkan keuntungan. Sesuai dengan Tjiptono (dalam
Hanggita, 2018) yang menyatakan bahwa salah satu faktor pemilihan lokasi usaha
adalah lingkungan. Hasil penelitian lainnya oleh Hadiati ( dalam Chelviani, 2017),
yang menyatakan bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi kesuksesan

usaha adalah lin

i guna ruko
memilih N@ﬁmmmﬂ] 5 aman bagi
pengguna e r rbaur dengan

. ?\\ 434( o
lingkunga S i tor ini sangat
penting untuk di ] i faktor lingkungan
memiliki k dengan lainnya dapat dilihat dari r loading hasil
analisis fak te kuka dima ilanggap berkorelasi
dengan nilai I g ya dapat dilihat
pada tabel di y=) \)

EKANBAR
tor Load n
Faktor Faktor Loading
a ) 0.964
Lingkungan 5 E 0.949
Keb 0.945
Keinda ] 0.664

Sumber : Hasil Analisis 2021

Dilihat dari tabel dapat disimpulkan variabel dalam faktor memiliki
korelasi dikarenakan nilai faktor loading setiap variabel lebih besar dari 0,5 yang

diartikan setiap variabel memiliki korelasi.
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5.3  Pengaruh Ruko Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat

5.3.1 Karakteristik Responden

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengguna ruko yang

berada di kecamatan tualang, dimana responden yang terpilih yaitu sebanyak 95

responden.

responden

responden |

usia responden bermacam-maca

dilihat pada tabel dibawah ini.

Jumlah

95

95

usia untuk lebih jelasnya dapat

Tabel 5. 9 Klasifikasi Usia Pengguna Ruko di Kecamatan Tualang

No Tingkat Usia Pengguna Ruko (Orang)
1 <20 tahun 0
2 20-30 tahun 0
3 31-40 tahun 17
4 41-50 tahun 78
5 >50 tahun 0
Jumlah 95

Sumber : Hasil Analisis 2021

126




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari tabel diatas dapat dilihat yang paling dominan pengguna ruko
memiliki usia 41-50 tahun ya kan sebanyak 78 orang sedangkan selebihnya berada

di rentang umur 31-40 tahun yakni sebanyak 17 orang.

5.3.4 Kilasifikasi ilikan R
wa status
kepemilikan r ilik pribadi at S mengenai
et )
jumlah st i ikén eldi
Tabe asi Stat Tualang
0 t it
36
ribadi 3 - 59
umla 1 95
Su - 2 -

Dari tas t ilikan ruko di
Kecamatan @pmi [ribadi k 59 unit milik
pribadi sedang i . u

L L]
5.3.5 Pengaruh Ru al at
Penelitian ini menggu enyebaran Kkuesioner kepada 95

pengguna ruko di Kecamatan Tualang. Untuk lebih jelas mengenai pengaruh ruko
terhadap ekonomi masyarakat di sekitar ruko dapat dilihat pada tabel dibawah ini

yang berisi jawaban dari responden.
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Tabel 5. 11 Kuesioner Pengaruh Ruko Terhadap Ekonomi Masyarakat di
Kecamatan Tualang

Jawaban Ya Jawaban

No Pertanyaan (%) Tidak (%) Total (%)
| tongurangi angiet pengangguran? | 78% 2% | 100%
2| it mengurangidemisinan > | 7%% 2% | 100%
3| mhoyarict yangkutang mampu. AL 60% 8% | 100%

Sumber : Hasil Analisis 2021

Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan®maka dapat dilihat bahwa
pengaruh ruko terhadap ekonomi masyarakat sekitar ruko sebagai berikut dengan
adanya ruko dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat sekitar
persentasenya sebanyak 78% menjawab i1ya dan 22% menjawab tidak. Adanya
ruko di sekitar masyarakat membawa dampak positif bagi masyarakat, hal ini
disebabkan dengan semakin banyak yang berkunjung ke ruko maka pengguna
ruko memerlukan Karyawan untuk membantunya. Seperti pada ruko pakaian
manusia membutuhkan pakaian sebagai kebutuhannya sehingga banyak ruko yang
menjual pakaian, semakin banyak masyarakat membutuhkan pakaian maka akan
semakin banyak pakaian yang terjual dan dengan ramainya pengunjung di ruko
dengan berbagai permintaan  akan pakalan..pengguna atau pemilik ruko
membutuhkan karyawan untuk membantunya selama di ruko sehingga menjadi
lowongan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar ruko.

Hasil kuesioner pengaruh ruko terhadap ekonomi masyarakat sekitar ruko
sebagaimana keberadaan ruko dapat mengurangi kemiskinan dengan
persentasenya 78% menjawab iya dan 22% menjawab tidak. Hasilnya dominan
menjawab iya dikarenakan dengan adanya ruko ada lowongan kerja bagi

masyarakat sekitar ruko dan dapat menambah pendapatan masyarakat dan
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mengurangi angka kemiskinan yang ada. Hasil dari keberadaan ruko dapat

mempekerjakan orang yang kurang mampu sebanyak 68% menjawab iya dan 32%

menjawab tidak. Dominan menjawab iya karena mereka mempekerjakan

masyarakat dari keluarga yang kurang mampu dan sisanya hanya mengelola ruko

kelembagaa

membuat pe

perekonom

Jawaban Ya Jawaban

No Pertanyaan (%) Tidak (%) Total (%)
Apakah anda ikut berpartisipasi

1 | dalam kegiatan masyarakat di 100% 0 100%
lingkungan ruko ?
Apakah dengan adanya ruko

2 | mengurangi ruang terbuka hijau di 100% 0 100%
lingkungan sekitar ruko ?
Apakah ruko yang memiliki lahan

3 | parkir tidak menimbulkan 91% 9% 100%

kemacetan ?
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Jawaban Ya Jawaban o
No Pertanyaan (%) Tidak (%) Total (%)
Apakah dengan adanya ruko
menyebabkan meningkatnya 0 0 0
4 kebersihan di lingkungan sekitar 9% 9% 100%
ruko ?
5 Apakah-perna}h _terjadl kriminalitas 9% 91% 100%
(pencurian) di lingkungan ruko ?

Sumber : Hasil Analisis 2021

Hasil kuesioner pengaruh ruko terhadap sosial masyarakat sekitar ruko
sebagaimana pada pertanyaan-pengguna ruko ‘Ikut’ berpartisipasi-dalam kegiatan
masyarakat di- sekitar ruko memiliki hasil sebanyak 100%.. menjawab iya.
Pengguna ruko merasa mereka sudah menjadi salah satu bagian di masyarakat
sekitar ruko sehingga mereka rajin ikut partisipasi dalam kegiatan masyarakat di
sekitar ruko seperti halnya pada kegiatan wirid, gotong royong dan lain-lain.

Hasil kuesioner pengaruh ruko terhadap ekonomi masyarakat sekitar ruko
pada pertanyaan dengan keberadaan ruko maka akan mengurangi ruang terbuka
hijau di lingkungan di sekitar ruko sebanyak,100% menjawab iya. Pengguna ruko
juga berfikir dengan terbangunnya ruko dapat mengurangi kawasan hijau di suatu
lokasi. Hasil dari pertanyaan dengan ruko yang memiliki lahan parkir tidak akan
menimbulkan kemacetan sebanyak 91% menjawab iya. Pengguna ruko juga
berpikir tentang kemacetan yang akan terjadi di ruang jalan tempat ruko berada
sehingga kebanyakan ruko memiliki lahan parkir kendaraannya masing-masing.
Sedangkan 9% menjawab tidak dengan alasan kalau masih ada ruang kosong di
sekitar ruko maka tidak perlu dibangun area parkir.

Hasil kuesioner pengaruh ruko terhadap ekonomi masyarakat sekitar ruko
dari pertanyaan dengan adanya ruko menyebabkan meningkatnya kebersihan di

lingkungan sekitar ruko sebanyak 91% menjawab iya, hal ini disebabkan mereka

130




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

ikut dalam menjaga kebersihan lingkungan di sekitar ruko yang sebelumnya tidak

terurus dan tidak bersih sebelumnya. Sebagian lagi berfikir jika ruko tersebut

merupakan bengkel maka akan merusak kebersihan lingkungan sekitar ruko

dikarenakan oli dan yang lainnya. Hasil pertanyaan kuesioner yang terakhir yaitu
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BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diambil

menjelaskan pola persebaran ruko yang ada di kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Siak.

3. Berdasarkan hasil dari identifikasi pengaruh adanya ruko terhadap sosial
ekonomi masyarakat sekitar ruko dari sudut pandang pengguna ruko
terdapat pengaruh yakni pada pengaruh ekonomi dengan adanya ruko

dapat mengurangi pengangguran dan kemiskinan dengan mempekerjakan
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masyarakat yang kurang mampu dan mengurangi angka kemiskinan yang
ada. Pada pengaruh sosiall adanya ruko terhadap masyarakat sekitar juga
memiliki pengaruh positif dan negatif, pertama positifnya pengguna ruko

ikut berpartisipasi dalam kegiatan di sekitar ruko dan meningkatkan

6.2

berikut adalah
saran-saran
1. Den dapat lebih

bangun dengan

kawasan hijau dan daerah Tesapan air sehingga ditakutkan akan
menimbulkan bencana seperti banjir ketika hari hujan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang identifikasi
faktor-faktor pemilihan lokasi ruko dan pengaruhnya terhadap sosiall

ekonomi masyarakat dari sudut pandang pengguna ruko di Kecamatan

Tualang, diharapkan untuk memiliki lebih banyak faktor dan variabel yang
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akan diuji dan membuat pola sebaran ruko yang ada di Kecamatan

Tualang. Sehingga terlihat pola sebaran ruko yang ada di Kecamatan

Tualang.
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